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(Terjemahan Q.S Ar Ra’d : 11)1*
1
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2

! Al-hadi Media Kreasi. 2015. Alquran dan Terjemahannya. Cetakan kedua. Jakarta: Al-hadi
MediaKreas
2 Abraham Lincoln
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RINGKASAN

Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Anak Kelompok B
Melalui Media Kartu Bergambar (Flash Card) di TK Kemala Bhayangkari 31
Tanggul Tahun Pelgjaran 2016/2017; Nani Hilda Farista, 130210205070; 2017; 54
Halaman; Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Jurusan Iimu
Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasa 33 Ayat 3 tentang sistem
pendidikan nasional menyatakan bahwa “Bahasa asing dapat digunakan sebagali
bahasa pengantar pada satuan pendidikan tertentu untuk mendukung kemampuan
berbahasa asing peserta didik”. Sesuai dengan pernyataan tersebut TK Kemala
Bhayangkari telah mengeluarkan kebijakan untuk mengaarkan bahasa Inggris pada
anak usia dini. Namun pada anak kelompok B2 masih banyak ditemukan anak yang
belum menguasai kosa kata bahasa Inggris, 3 anak mampu melafalkan kosa kata
bahasa Inggris dan menjawab pertanyaan tanpa banyuan oranglain, 5 anak mampu
mel afalkan dan menjawab pertanyaan belum sempurna, 6 anak mampu menjawab dan
melafalkan kosa kata dengan bantuan, dan 10 anak belum mampu melafalkan kosa
kata bahasa Inggris. Hal tersebut dikarenakan media yang digunakan kurang menarik.
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya media yang dapat digunakan salah
satunya yaitu media kartu bergambar (flash card), karna media kartu bergambar
memudahkan anak dalam memahami materi yang disampaikan, menarik perhatian
anak dan menyenangkan, sehingga penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak
kelompok B TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul dapat meningkat sesuai harapan.

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dipaparkan rumusan masalah
penelitian ini, adalah: 1) bagaimanakah penerapan media kartu bergambar (flash
card) untuk meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa inggris anak kelompok B di
TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul?; 2) bagaimanakah peningkatan penguasaan
kosa kata bahasa inggris anak kelompok B melaui media kartu bergambar (flash
card) di TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul?. Sesuai dengan rumusan masalah yang
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telah disebutkan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendekripsikan
penerapan media kartu bergambar (flash card) untuk meningkatkan penguasaan kosa
kata bahasa Inggris anak dan mengetahui peningkatan penguasaan kosa kata bahasa
Inggris anak kelompok B setelah diterapkannya penggunaan media kartu bergambar
(flash card) di TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul tahun pelgjaran 2016/2017.

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B2 TK Kemaa Bhayangkari 31
Tanggul. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang terdiri dari pendahuluan, perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi.
Teknik pengumpulan data berupa tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Andisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif.

Penerapan media kartu bergambar dilakukan sambil bermain. Beberapa anak
yang tidak mau bermain dibujuk oleh temannya agar mau bermain bersama, dan anak
yang tidak bisa melafalkan kosa kata digjak melafalkan berulang-ulang. Hasil dari
penerapan media kartu bergambar tersebut menunjukkan adanya peningkatan
penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak kelompok B2 TK Kemala Bhayangkari 31
Tanggul berupanila rata-rata kelas yang mengalami peningkatan pada siklus | 62,46
kemudian pada siklus |1 mengalami peningkatan lagi yaitu mencapai 88,87. Selain itu
peningkatan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak juga bisa dilihat dari
persentase ketuntasan kemampuan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak pada
siklus | mencapai 62,5% dan pada siklus Il persentase ketuntasan kemampuaan
penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak meningkat lagi menjadi 87,5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas saran yang
diberikan kepada guru adalah untuk menggunakan media kartu bergambar dalam
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak, sehingga kemampuan kosa
kata bahasa Ingris anak dapat optimal. Selain itu saran yang diberikan kepada peneliti
lain hendaknya memperhatikan kelemahan dan kelebihan penelitian ini sehingga
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitianya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum pendidikan
dasar yang ditujukan bagi anak sgjak lahir sampa dengan usia 6 tahun (Suyadi,
2010:23). Pendidikan anak usia dini merupakan serangkaian jenjang pendidikan
yang sistematis dan terprogram dalam melakukan pembinaan yang ditujukan
kapada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki
pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, nonfornal, dan
informal (Suyadi, 2010:12).

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1Ayat 14
tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan
Anak Usia Dini menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sgjak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmanidan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan paling mendasar yang
penyelengaraan pendidikannya disesuaikan dengan tahap perkembangan anak usia
dini. “Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan
potensi anak sgjak dini sebagai persigpan untuk hidup dan dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungannya” (Sujiono, 2009:42). Suyadi (2014:22) mengatakan
bahwa pada hakikatnya pendidikan anak usia dini bertujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak agar pertumbuhan dan perkembangan
mereka dapat tercapai secara optimal. Banyak aspek yang perlu dikembangkan
oleh anak usia dini yaitu perkembangan moral agama, bahasa, kognitif, sosia
emosional, fisik motorik dan seni. Pada masa ini anak memasuki masa keemasan,
masa kritis sekaligus masa peka dalam tahapan kehidupan yang akan menentukan
perkembangan anak selanjutnya. Masa peka adalah masa di mana anak mulai

sensitif menerima berbagal upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa ini
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merupakan masa yang tepat untuk mengembangkan aspek-aspek yang dimiliki
anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapal secara optimal (Sanan
dan Yamin, 2010:2-3)

Salah satu aspek perkembangan yang harus dimiliki dan dikembangkan
anak yaitu bahasa. Bahasa adalah sarana komunikasi, bahasa memiliki peranan
yang besar bagi perkembangan anak usia dini, dengan bahasa anak dapat
mengekspresikan berbagai ide, arti, perasaan, pengalaman dan pengetahuannya.
Mengingat bahwa anak usia dini mudah untuk menerima stimulus dan rangsangan
maka sangat penting menggarkan bahasa kepada anak sgjak dini (Dhieni,
2007:1.11). Bahasa dapat membantu anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan
tahap perkembangannya. “Bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi antar
anggota masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran,
perasaan dan keinginan”. Badudu (dalam Gunarti, dkk. 2010:1.35).

Anak usia dini memiliki kemampuan berbahasa yang berbeda-beda,
tergantung pemerolehan bahasa yang anak dapat di keluarga dan lingkungannya.
Bahasa anak adalah bahasa yang dipaka oleh anak untuk menyampaikan
keinginan, pikiran, harapan, permintaan, dan sebagainya untuk kepentingan
pribadi anak, biasanya mereka yang belum bisa mengungkapkan kalimat akan
menggunakan bahasa isyarat atau simbol untuk menyampaikan apa yang mereka
rasakan (Suhartono, 2005:8).

Pada umumnya anak memiliki kosa kata yang terbatas, kosa kata yang
anak miliki adalah yang pernah anak dengar dari orang-orang di sekelilingnya,
terutama orangtua. Dalam era informasi dan globalisasi ini seorang anak dituntut
untuk terus mengembangkan kemampuan bahasa yang dimilikinya agar menjadi
manusia berkualitas yang memiliki keandalan dalam berkomunikasi (Suyanto,
2010:1). Selain bahasa Indonesia anak juga perlu memiliki kosa kata dalam
bahasa asing, hal ini sudah tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 33 Ayat 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
“Bahasa asing dapat digunakan sebagai bahasa pengantar pada satuan pendidikan
tertentu untuk mendukung kemampuan berbahasa asing peserta didik”. Selain itu

pemerintah telah mengeluarkan kebijakan melalui Surat Keputusan Menteri
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Pendidikan dan K ebudayaan nomor 060/U/1993 tanggal 25 Februari 1993 tentang
dimungkinkannya program bahasa Inggris untuk anak usia dini sebagai salah satu
mata pelgjaran muatan lokal (dalam Suyanto, 2010:2).

Salah satu bahasa asing yang perlu dipelgjari anak sgjak dini yaitu bahasa
Inggris. Bahasa Inggris di anggap penting karna bahasa Inggris merupakan bahasa
internasional yang bisa memberi banyak sekali informasi dan pengetahuan baik
tertulis maupun lisan, anak usia 5 tahun dapat menguasai kurang lebih 200 kosa
kata bahasa asing yang telah dipelgarinya (Setiabudhi dkk, 2002: 24). Kurikulum
2013 juga menjelaskan pada Kl 3.10 perkembangan bahasa anak pada usia 5-6
tahun anak dapat memahami bahasa resptif, 3.12 anak dapat mengenal keaksaraan
awa melaui bermain yaitu memiliki perbendaharaan kata. Sesual dengan is
Undang-undang dan kurikulum 2013 sudah banyak lembaga TK yang membuat
kebijakan diadakannya pembelgaran bahasa asing bagi anak usia dini, salah
satunya yaitu di TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul. Namun pembelgaran
tersebut dirasa belum berkembang karna kurang menariknya media atau metode
yang digunakan.

Banyak sekali metode atau media yang dapat digunakan untuk
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak, salah satunya yaitu
dengan menggunakan media kartu bergambar (flash card).

Kartu bergambar (flash card) adalah kartu berukuran besar, biasanya
menggunakan kertas yang agak tebal dan kaku (Suyanto, 2010:109). Biasanya
flash card berisi gambar dan kata-kata yang diklasifikasikan, misalnya seperti
kelompok makanan, buah-buahan, sayuran, peralatan rumah tangga, aat
transportasi dlil.

Berdasarkan hasil observas pada anak kelompok B di TK Kemaa
Bhayangkari 31 Tanggul kemampuan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak
masih belum berkembang, sebagian besar anak kelompok B mengalami kesulitan
untuk memahami kosa kata bahasa Inggris. Jika dipersentasekan dari 24 anak
kelompok B2 yang mampu mengucapkan kosa kata bahasa Inggris dan menjawab
pertanyaan tanpa bantuan orang lain  12,5%, yang mampu mengucapkan kosa
kata bahasa Inggris dan menjawab pertanyaan tetapi belum sempurna 20,83%,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yang mampu mengucapkan kosa kata bahasa Inggris dan menjawab pertanyaan
dengan bantuan orang lain 25%, anak yang belum mampu mengucapkan kosa kata
bahasa Inggris dan menjawab pertanyaan 41,46%.

Hasil wawancara dengan guru kelompok B2 di TK Kemala Bhayangkari
31 Tanggul, dapat disimpulkan bahwa anak yang belum menguasai kosa kata
bahasa Inggris salah satunya disebabkan karena media yang digunakan kurang
menarik, karna guru hanya menunjukkan beberapa gambar di buku, memberi tahu
nama dan artinya lalu anak diminta mengulangi apa yang guru jelaskan
sebelumnya.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tentang penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwa penguasaan
kosa kata bahasa inggris anak kelompok B2 TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul
Tahun pelgaran 2016/2017 perlu ditingkatkan, sehingga perlu adanya
penggunaan media tertentu yang tepat untuk mengembangkan keterampilan
berbicara anak yaitu dengan media kartu bergambar (flash card). Pemilihan
penggunaan media kartu bergambar (flash card) dibandingkan media yang
sebelumnya karna media yang digunakan menarik bagi anak, berisi gambar yang
beragam dan sederhana.

Berdasarkan uraian di atas mengingat pentingnya penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak, maka penggunaan media perlu diperbaiki dan dicarikan
aternatif lain. Harapan dari peneliti dengan judul “Peningkatan Penguasaan Kosa
Kata Bahasa Inggris Anak Kelompok B Melalui Media Kartu Bergambar (Flash
Card) di TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul Tahun Pelajaran 2016/2017” tujuan
dapat tercapai dengan baik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
permasal ahan sebagai berikut:
1.2.1 bagaimanakah penerapan media kartu bergambar (flash card) untuk
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa inggris anak kelompok B di

TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul?
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1.2.2 bagaimanakah peningkatan penguasaan kosa kata bahasa inggris anak
kelompok B melaui media kartu bergambar (flash card) di TK Kemaa
Bhayangkari 31 Tanggul?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk:

1.3.1 mendeskripsikan penerapan media kartu bergambar (flash card) untuk
mengingkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak kelompok B di
TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul.

1.3.2 meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak kelompok B
melaui media kartu bergambar (flash card) di TK Kemala Bhayangkari 31
Tanggul.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antaralain sebagai berikut :
1.4.1 Bagi guru
a. dapat menambah pengetahuan untuk memilih media pembelgaran
yang menyenangkan;
b. dapat menambah wawasan untuk untuk meningkatkan hasil belgar
anak;
c. meningkatkan profesionalisme guru;

d. sebaga bahan acuan evaluasi pembelgaran.

1.4.2 Bagi anak
a. meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak;
b. meningkatkan hasil belgjar anak;
c. melatih agar bisa melafalkan bahasa inggris dengan tepat;
d. Méelatih anak agar bisa menulis kata dengan benar.
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1.4.3 Bagi lembaga TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul

a

sebagai referensi media pembelgaran untuk meningkatkan penguasaan
kosa kata bahasa Inggris anak;

sebagai bahan acuan dalam menciptakan media pembelgaran yang
menarik;

dapat menambah kegiatan pembelgaran menggunakan media kartu
bergambar;

membantu guru dalam mengatasi permasalahan pembel gjaran.

144 Bagi penditi

a

menambah pengetahuan untuk meningkatkan penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak;

menambah wawasan dalam meningkatkan penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak melalui media kartu bergambar;

menambah pengalaman penelitian dalam meningkatkan penguasaan
kosa kata bahasa Inggris anak melalui media kartu bergambar;

menumbuhkan kreativitas dalam menciptakan media pembel gjaran.

145 Bagi penditi lain

a

menambah wawasan dalam penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak
melalui media kartu bergambar;
menambah referensi untuk melakukan penelitan yang sama;

sebagai acuan membuat bahan penelitian dengan media yang sama;
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahasa Pada Anak Usia Dini
2.1.1 Pengertian Bahasa

Bahasa adalah sarana komunikasi. Bahasa memiliki peranan yang besar
bagi perkembangan anak usia dini anak usia dini, dengan bahasa anak dapat
mengekspresikan berbagai ide, arti, perasaan, pengalaman dan pengetahuannya.
Mengingat bahwa anak usia dini mudah untuk menerima stimulus dan rangsangan
maka sangat penting menggarkan bahasa kepada anak sgak dini (Dhieni,
2007:1.11). Bahasa dapat membantu anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan
tahap perkembangannya. “Bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi antar
anggota masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran,
perasaan dan keinginan”, Badudu (dalam Gunarti, dkk. 2010: 1.35). Bahasa
adalah bentuk komunikasi lisan ataupun tertulis berdasarkan pada suatu simbol
yang terdiri dari kata-kata yang digunakan masyarakat untuk menyampaikan
maksud dan tujuannya (Santrock, 2007: 353). Dengan bahasa seseorang dapat
berbicara dengan orang lain, mendengarkan orang lain dan

Bahasa anak adalah bahasa yang dipakai oleh anak untuk menyampaikan
keinginan, pikiran, harapan, permintaan dan lain-lain untuk kepentingan pribadi
anak itu sendiri (Suhartono, 2005: 8). Ketika anak merasa ketakutan atau lapar
mereka menyampaikan perasaannya dengan menangis, ini sesuai dengan pendapat
para ahli bahwa bahasa merupakan cara atau alat untuk berkomunikasi dimana
pikiran, dan perasaan individu dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol
untuk mengungkapkan sesuatu yang dirasakanya, misalnya menggunakan lisan,
simbol, tulisan, isyarat, dan mimik muka, Y usuf (dalam Gunarti dkk, 2010: 35).

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa bahasa adalah suatu alat komunikasi yang digunakan antar
manusia untuk menyampaikan maksud dan tujuannya. Pesan, ide atau gagasan
tersebut dapat berupa simbol, lisan, lambang, isyarat maupun gerak tubuh agar
pesan yang disampaikan dapat diterima maksud dan tujuannya.
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2.1.2 Perkembangan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus
dikembangkan. Pada perkembangan bahasa diharapkan anak mampu
menggunakan bahasa sebagai pemahaman bahasa pasif dan dapat berkomunikasi
secara efektif sesual yang diharapkan agar bermanfaat untuk berfikir dan belgar
dengan baik (Y amin dan Sanan, 2013:104).

Anak berpikir tidak hanya dengan otaknya, tetapi juga dituntut untuk
menyampaikan dan mengungkapkan pikiran, perasaan dan ide dengan bahasa
yang dapat dimengerti oranglain (Suhartono, 2005: 7). Ada tiga tahap
perkembangan anak yang berhubungan erat dengan perkembangan berpikir anak
yaitu tahap eksternal, egosentris dan tahap internal. Tahap eksternal dimana anak
mendapat sumber berpikir dari luar atau dari orang dewasa di sekitarnya. Tahap
egosentris adalah tahap anak mulai bicara sesuai dengan keinginanya sendiri.
Tahap internal disini anak memilik penghayatanya sendiri dalam berpikir untuk
bicara, Vygotsky (dalam Dhieni, 2007: 3.8)

Menurut Owens seorang anak yang berumur 3 tahun dapat menggunakan
bahasa 900 sampai 1000 kata setiap hari dan dapat mengucapkan sampa 12.000
setigp hari, sedangkan menurut NAEYC (dalam Musfiroh, 2005: 83)
perkembangan bahasa anak usia 4 tahun adalah memperluas kosa kata dari 4000
kata menjadi 6000 kata, memperlihatkan perhatian pada kata-kata abstak,
berbicara dalam 4-6 kata dalam satu kalimat, suka menyanyikan lagu-lagu
sederhana, menggunakan perintah lisan untuk menuntut sesuatu, mulal
menggunaklan beberapa kata abstrak, mengeksperiskan emosi melalui gerak dan
membaca isyarat tubuh oranglain serta menirukan tingkah laku anak yang lebih
dewasa, mencoba mengkomunikasikan kata-kata yang melebihi kosakatanya,
sedangkan menurut Breadkamp dan Copple (dalam Musfiroh, 2005: 83) anak
dapat menceritakan kembali 4 sampai 5 babak dalam urutan sebuah cerita.
Lenneberg (dalam Yamin dan Sanan, 2013:. 104) mengatakan bahwa
perkembangan bahasa seorang anak mengikuti dan sesua dengan jadwal
perkembangan biologisnya yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Lenneverg juga

menjelaskan bahwa ada keterkaitan antara perkembangan biologi dengan
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kemampuan berbahasa karena pada saat anak dapat mengangkat Iehernya anak
juga sudah mampu mengeluarkan bunyi. Pakar bahasa menyatakan bahwa cara
anak-anak di seluruh dunia mempelagjari bahasa memiliki persamaan. Beberapa
pakar menyimpulkan persamaan-persamaan tersebut sebagai bukti kuat bahwa
kemampuan berbahasa memiliki fondasi biologis (Santrock, 2007:369). Anak
dilahirkan ke dunia dengan perangkat perolehan bahasa (Language Acquisition
Device atau LAD) yakni suatu warisan biologis yang membuat anak mampu
mendeteksi gambaran dan aturan bahasa, termasuk fonologi, sintaksis, dan
semantik (Santrock, 2007:370).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
bahasa anak di awali dengan membaca isyarat tubuh oranglain serta menirukan
tingkah laku orang yang lebih dewasa, lalu anak mencoba berkomunikasi dengan
kosa kata yang lebih banyak dari yang mereka miliki.

2.1.3 Fungs Bahasa

Fungs bahasa yang utama adalah sebagai alat komunikasi antar manusia
yang dapat berbentuk lisan, tulisan, isyarat, bilangan maupun simbol. Dengan
menggunakan bahasa anak akan mendapat banyak kosa kata, dapat juga
mengekspresikan dirinya, sekaligus menyampaikan ide atau gagasan yang akan
disampaikan (Gunarti, dkk. 2010:2.31). Halliday (dalam Suhartono, 2005:9)
mengklasifikasikan bahwa fungsi bahasa bagi anak usia dini terbagi menjadi
tujuh, yaitu fungs instrumental, fungs menyuruh, fungs interaksi, fungs
kepribadian, fungs pemecahan masaah, fungsi khayal dan fungs informasi.
Fungs instrumental biasanya digunakan anak untuk meminta sesuatu seperti
makanan, barang dan sebagainya. Fungsi menyuruh ialah ungkapan menyuruh
orang lain atau bisa disebut juga memerintah. Fungs interaksi biasanya digunakan
untuk berkomunikasi antar pribadi atau melalui telfon. Fungsi kepribadian ialah
uangkapan yang menyatakan atau mengakhiri sesuatu dalam berpartisipasi.
Fungsi pemecahan masalah biasanya terdapat dalam ungkapan yang meminta atau
menyatakan jawaban dalam suatu masalah. Fungsi khayalan ialah ungkapan yang
dapat mengagjak pendengar seolah olah ikut merasakan apa yang sedang
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dibicarakan atau yang sedang dibaca. Fungs informatif biasanya digunakan
untuk memberitahukan suatu informasi kepada oranglain. Bromley (dalam Dhieni,
2007:1.22) menyebutkan limafungs bahasa yaitu:

a. bahasa dapat menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu.
Misalnya anak yang merasa lapar akan mengatakan “mam-mam”
untuk mendapatkan makanan daripada harus menangis

b. bahasa dapat mengubah dan mengontrol perilaku. Anak-anak
belgjar dari lingkungan dan perilaku orang dewasa untuk dapat
memahami ungkapan bahasa dari oranglain.

Cc. bahasa dapat membantu perkembangan kognitif anak. Bahasa
memudahkan anak menyimpan informasi, mengingat kembali
suatu informasi dan menghubungkan dengan informasi yang sgja
diperoleh.

d. bahasa dapat membantu anak mempererat informasi dengan orang
lain, melalui bahasa anak dapat menjelaskan pikiran, perasaan dan
perilaku untuk bersosialisasi dengan orang lain.

e. bahasa dapat mengekspresikan keunikan anak. Anak usia dini
mengungkapkan pendapat dan perasaan mereka dengan cara yang
berbeda-beda sesuai dengan perkembangannya.

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh dan pembahasan di atas dapat
dismpulkan bahwa fungss bahasa bagi anak usia dini adalah untuk
mengungkapkan pendapat, gagasan dan mengekspresikan apa yang dirasakan oleh
anak usia dini. Bahasa bagi anak usia dini juga dapat membantu perkembangan

kognitif dan dapat menumbuhkan interaks sosial dengan orang lain.

2.1.4 Pemerolehan Bahasa Anak

Maksan (dalam Musfiroh, 2005: 70) mengatakan bahwa “Pemerolehan
bahasa (language acquistion) adalah suatu proses penguasaan bahasa yang
dilakukan oleh seseorang secara tidak sadar dan informal”. Pemerolehan bahasa
adalah proses alami di dalam diri seseorang menguasai bahasa, yang biasanya
didapatkan dari hasil komunikasi dalam suatu lingkungan, Huda (dalam Musfiroh,
2005: 71). Para ahli yang mengemukakan tentang teori pemerolehan bahasa salah
satunya adalah teori Nativisme yang mengatakan bahwa anak dapat mempelgari
semua bahasa asalkan anak memiliki peluang untuk mempelgari bahasa tersebut
Chomsky (dalam Y amin dan Sanan, 2010:141).
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Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa
pemerolehan bahasa anak adalah suatu proses penguasaan bhaasa yang diperoleh

dari hasil komunikasi dengan lingkungannya.

2.1.5 Bahasa Pertama (Bahasa |bu)

Bahasa pertama atau bahasa ibu adalah bahasa pertama yang diperoleh dan
dipahami anak dalam berkomunikasi di lingkungannya atau dengan kata lain
bahasa pertama atau bahasa ibu merupakan bahasa yang pertama kali digjarkan
oleh ibu (Suhartono, 2005:81). Bahasa pertama atau bahasa ibu merupakan sarana
bagi anak-anak untuk berpikir, memecahkan masalah, menyampaikan gagasan
dan mendiskusikan ide-ide yang mereka miliki kepada oranglain, Laverne dan
Jadith (dalam Suyadi, 2010:100).

Bahasa pertama atau bahasa ibu sangat penting bagi anak karna jika anak
mengalami  keterlambatan bahasa pertama kemungkinan anak juga akan
mengalami kesulitan pada penguasaan kosa kata, ingatan, pendengaran, dan anak
juga akan mengalami keterlambatan dalam ha berbudaya dan itu bisa
mengakibatkan anak kesulitan dalam belgar (Suyadi, 2005:101). Jadi ada
kemungkinan jika anak mengalami kesulitan dalam belgjar bukan berarti anak
tersebut mengalami kelainan tetapi juga karna anak tidak dapat berbahasa sesual
dengan lingkungan di sekitar.

Banyaknya perbedaan bahasa pertama yang dimiliki anak juga
berpengaruh pada pola perbedaan bahasa di sekolah, oleh sebab itu sekolah harus
ikut berperan serta dalam perkembangan bahasa pertama anak agar dapat
merangsang anak mengembangkan perkembangan bahasa mereka. Misalnya anak-
anak di rumah dibiasakan menggunakan bahasa Jawa akan tetapi di sekolah anak-
anak dibiasakan menggunakan bahasa Indonesia, ini dapat memudahkan anak
dalam menerima pembel gjaran di sekolah. Anak-anak di TK Kemala Bhayangkari
sebagian besar menguasai bahasa pertama atau bahasa ibu yaitu bahasa Indonesia

sehingga tidak mengalami kesulitan dalam menerima pembel gjaran disekol ah.
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2.1.6 Bahasa Kedua

Bahasa kedua atau bahasa asing adalah bahasa anak yang diperoleh setelah
bahasa pertama. Pada umumnya pemerol ehan bahasa asing diperoleh melalui dua
cara yaitu secara terpimpin dan secara alamiah. Pemerolehan bahasa secara
terpimpin biasanya digjarakan dengan menyajikan materi yang telah direncanakan
oleh guru, dengan kata lain bahasa kedua diperoleh dari pembelgaran informal
maupun formal, Subyakto (dalam Suhartono, 2005: 86). Sedangkan pemerolehan
bahasa secara alamiah adalah pemerolehan bahasa yang terjadi dalam komunikasi
sehari-hari atau secara spontan dari gjaran guru. Pemerolehan bahasa ilmiah ini
menunjukkan bahwa setiap individu memiliki cara tersendiri dalam memperoleh
bahasa kedua atau bahasa asing. Subyakto (dalam Suhartono, 2005: 87). Santrock
(2007: 366) mengatakan bahwa anak lebih mudah menguasai bahasa kedua
dibandingkan orang dewasa, karna orang dewasa hanya memahami pembelgaran
diawal tetapi hasil penguasaan bahasa keduatidak sebaik anak.

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa
bahasa kedua adalah bahasa yang didapatkan seseorang seseorang setelah bahasa
pertama, bahasa tersebut dapat diperoleh melaui pendidikan formal maupun
diperoleh berdasarkan pengalaman seseorang secara alami. Bahasa kedua yang
diperoleh oleh anak di TK Kemala Bhayangkari adalah bahasa Inggris, karna
bahasa Inggris sudah mulai digjarkan dengan mengikuti kebijakan yang ada di
sekolah.

2.2 Bahasa Inggris
2.2.1 Pentingnya Bahasa Inggris Bagi Anak Usia Dini

Bahasa Inggris perlu digarkan kepada anak sgak dini, karna bahasa
Inggris merupakan bahasa asing yang penting untuk dijadikan modal utama
keunggulan sumber daya manusia yang berkualitas yang memiliki keandalan
berkomunikasi dalam bahasa asing (Suyanto, 2010: 1). Selain itu mengajarkan
bahasa Inggris sgak dini kepada anak lebih mudah karna pada masa ini anak
memiliki kemampuan mengingat dan menirukan apa yang mereka dengar dengan
lebih tepat (Setiabudhi, 2002: 87). Bahasa inggris menjadi sangat penting dalam
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kehidupan sehari-hari karna dalam pekerjaan apapun di era globa ini banyak
sekali sumber informas dan pengetahuan yang tertulis atau disampaikan dalam
bahasa Inggris (Setiabudhi, 2002: 84).

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa
penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak usia dini sangat penting untuk
digarkan sgak dini karna bahasa inggris merupakan bahasa internasional yang
dapat menjadi modal utama untuk membentuk sumber daya yang berkualitas,

karna bahasa Inggris juga penting dalam kehidupan sehari-hari.

2.2.2 Pembelgjaran Bahasa Inggris Bagi Anak Usia Dini

Pembelgjaran kosa kata bahasa Inggris kepada anak sebaiknya digjarkan
dalam konteks yang berkaitan dengan dunia anak agar mudah dipahami dan
diterapkan oleh anak dalam berkomunikasi (Suyanto, 2010: 47). Menggarkan
bahasa Inggris pada anak sgak dini sangat dianjurkan karna pada masa ini anak
memiliki kemampuan menirukan dan mengingat semua ucapan yang mereka
dengar dari lingkungan dengan lebih tepat. Pembelgaran bahasa Inggris pada
anak usia dini tentu berbeda dengan orang dewasa, guru perlu memahami
karakteristik setigp anak agar dapat menentukan strategi atau media apa yang bisa
digunakan agar anak tertarik dan merasa nyaman sehingga dapat termotivasi
dalam pembel gjaran bahasa Inggris anak (Zaman, dkk. 2008. 1.27)

Mengingat pentingnya pembelgaran bahasa Inggris saat ini, kurikulum
pendidikan di Indonesia telah memasukkan mata pelgaran bahasa Inggris mulai
tingkat menengah pertama hingga perguruan tinggi, pada tingkat pendidikan dasar
bahasa Inggris juga dimasukkan dalam mata pelgjaran muatan lokal, bahkan di
Taman Kanak-kanak kosa kata sederhana seperti angka, nama-nama hari, warna
dan konteks lain yang berhubungan dengan dunia anak sudah digjarkan walaupun
hanya sebatas hafalan atau dalam suatu kegiatan tertentu (Setiabudhi, 2002: 84).

Pembel gjaran bahasa Inggris bagi anak mencakup keterampilan menyimak
(listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing)
keterampilan bahasa tersebut digjakan kepada anak dengan mencakup materi yang
ada pada dunia anak (Suyanto, 2010: 23). Keterampilan menyimak (listening)
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merupakan satu kegiatan yang sulit bagi anak karna kosa kata anak masih sangat
terbatas. Kegiatan menyimak memiliki arti yang lebih spesifik bila dibandingkan
dengan mendengar dan mendengarkan. Menyimak dapat digjarkan kepada anak
dengan cara guru menyampaikan suatu kegiatan diiringi gerakan tangan, ekspresi
wajah dan gerak tubuh, dengan begitu anak dapat lebih terfokus pada apa yang
mereka dengar dan lihat, itu dapat membuat anak termotivasi untuk terus belgjar
(Dhieni, 2007: 4.6).

Berbicara adalah ha yang paling penting dalam pembelgaran bahasa
inggris, karna dari berbicara anak dapat berinteraks dengan lingkungan sekitar.
Kegiatan berbicara untuk anak, terutama anak yang baru belgjar kosa kata bahasa
Inggris perlu direncanakan dengan cermat. Hal ini diperlukan agar anak mau
menanggapi, berani, mau dan tidak malu atau takut membuat kesalahan dalam
menggunakan bahsa Inggris. Paul (dalam Suyanto, 2010: 58) berpendapat bahwa
anak-anak mempunyai kesempatan untuk membaca, menulis dan mendengarkan
bahasa Inggris baik di rumah atau di kelas, tetapi sebagian besar dari mereka tidak
memiliki kesempatan untuk berbicara menggunakan bahasa Inggris di Rumah, ini
dikarenakan lingkungan sekitar anak yang kurang memahami dalam berbicara
bahasa Asing.

Kegiatan membaca bahasa Inggris pada anak usia dini biasanya dimulai
dengan pengenalan bunyi alfabet, hal ini karna gjaan tulisan bahasa Inggris tidak
sama dengan cara membacanya atau pelafalannya. Kurangnya perbendaharaan
kata yang dimiliki anak menjadi kesulitan dalam melakukan kegiatan membaca
bahasa Inggris, oleh karna itu dalan kegiatan membaca hendaknya guru
mengetahui terlebih dahulu apa tujuan dari kegiatan tersebut (Suhartono, 2005: 5)

Keterampilan menulis bagi anak usia dini dianggap keterampilan yang
paling sulit sebab melibatkan kemampuan atau penguasaan tata bahasa, kosa kata,
dan gaan, selain itu diperlukan kemampuan berpikir untuk bisa menyusun sebuah
kalima, tanda baca dalam suatu kalimat juga penting dalam bahasa Inggris.
Keterampilan menulis digjarkan secara bertahap, karna anak belum pernah
menulis sebelumnya. Menulis perlu dikenalkan sgjak awa dengan bantuan guru

dan orang sekitar melalui proses yang memerlukan kesabaran dan ketelaten yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

ekstra karna kegiatan menulis sangat bermanfaat bagi anak (Montolalu, 2009:
12.6)

Berdasarkan pendapat tokoh di atas dapat dismpulkan bahwa
pembelgjaran bahasa Inggris pada anak digjarkan dalam konteks yang berkaitan
dengan dunia anak, selain itu pembelgaran bahasa Inggris juga mencakup
keterampilan menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan

menulis (writing).

2.2.3 Penguasaan K osa Kata Bahasa Inggris Anak Usia Dini

Menurut Hurlock (dalam Musfiroh, 2005: 56) pada saat anak memasuki
usia taman kanak-kanak anak telah menguasai sekitar 3000 kosa kata, dan anak
usia dini khususnya anak usia 4-5 tahun dapat mengembangkan kosa kata secara
mengagumkan. Owens (dalam Dhieni, 2007: 3) mengemukakan bahwa anak usia
memperkaya kosa katanya melalui pengulangan, yaitu dengan mengulangi kosa
kata yang baru bagi anak sekalipun mereka mungkin belum memahami artinya.

Kosa kata merupakan kumpulan dari beberapa kata yang apabila disusun
akan menjadi sebuah kalimat. Anak usia dini akan lebih cepat mempelgjari kosa
kata bahasa Inggris apabila anak disediakan alat atau media yang menarik seperti
gambar dan benda nyata (Suyanto, 2010: 43). “Pembelajaran kosa kata bahasa
Inggris akan lebih baik lagi bila dalam konteks berkaitan dengan dunia anak, agar
mudah dipraktikkan atau untuk berkomunikasi”, Phillips (dalam Suyanto, 2010:
47).

Pembelgjaran kosa kata bahasa Inggris memiliki tiga tahapan yaitu
tahapan belgjar, menyimpan ingatan dan mengingat kembali. Pembelgjaran kosa
kata bahasa Inggris akan lebih mudah dipahami anak jika guru dapat
meningkatkan perhatian kepada anak, pembelgjaran bahasa Inggris dilakukan
dengan cara yang menyenangkan dan menarik misalnya dengan memberikan
permainan atau media yang unik agar dapat memberikan pengalaman yang
berbeda bagi anak, dan perlu membatas kosa kata yang digarkan (Setiabudhi,
2002: 93).
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Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa
penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak sebaiknya memperhatikan beberapa hal
dan digarkan dengan cara yang menarik dan menyenangkan agar anak mudah

menghafal kosa kata yang telah digjarkan.

2.3 MediaKartu Bergambar (Flash Card)
2.3.1 Pengertian Media

Media berasal dari bahasa latin dan bentuk jamak dari kata medium yang
mempunyai arti perantara (Zaman, dkk. 2008: 4.3). Media adalah perantara untuk
menyampaikan pesan atau informas dari pengirim pesan kepada penerima pesan.
Terkait dengan pembelgjaran media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyampaikan pesan agar dapat menerima pikiran, perasaan dan perhatian anak
didik untuk tercapainya tujuan dari pendidikan itu sendiri. Menurut Gagne (dalam
Dhieni, 2007:10.3) media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak
didik yang dapat memotivasi anak untuk belgjar, sedangkan menurut Briggs
media adalah segala alat yang dapat menygikan pesan atau informasi serta
merangsang anak untuk belgar, seperti buku, film, kaset dan sebagainya.

Secara umum menurut (Daryanto, 2010:148) media memiliki beberapa
kegunaan yaitu memperjelas pesan atau informasi yang disampaikan agar tidak
terlalu rumit untuk anak, dapat mengatasi kurangnya ruang belgjar untuk anak,
memberikan semangat belgjar kepada anak, anak dapat belgjar mandiri sesual
dengan bakat dan kemampuan mereka menerima pesan secara visual, dan anak
mendapat pengalaman dan persepsi yang sama.

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh dan uraian di atas dapat
dismpulkan bahwa pengertian media dalam pembelgaran adalah segala bentuk
alat komunikas yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi
dari pengantar pesan kepada anak didik yang bertujuan agar anak dapat
merangsang pikiran, perasaan minat dan perhatian anak didik untuk mengikuti

kegiatan pembel g aran.
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2.3.2 Pengertian Media Kartu Bergambar (Flash Card)

Menurut Suryana (dalam Hotimah, 2010: 12) media kartu bergambar
(flash card) merupakan salah satu bentuk permainan edukatif berupa kartu-kartu
yang di dalamnya memuat gambar dan kata yang dibuat untuk meningkatkan
berbagal aspek pada anak diantaranya mengembangkan daya ingat, melatih
kemandirian dan meningkatkan jumlah kosa kata anak. Media kartu bergambar
(flash card) adalah kartu berukuran besar yang biasanya menggunakan kertas
agak tebal dan kaku yang beri gambar atau tulisan kata-kata (Suyanto, 2010: 109).
Kartu bergambar (flash card) biasanya digunakan untuk memperkenalkan kosa
kata yang baru dipelgari anak untuk memudahkan anak menghafal dan dapat
dilatih kembali dengan hanya melihat sepintas sgja. Hal ini dimaksudkan agar
anak berusaha mengingat gambar yang telah dilihatnya dan anak dapat
mengucapkan dengan cepat, tepat serta mengetahui arti kata dari kartu bergambar
(flash card) untuk menambah perbendaharaan atau kosa kata. Arsyad (dalam
Djadlani, 2013: 2) mengemukakan bahwa media kartu bergambar (flash card)
adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks atau simbol yang berguna untuk
melatih, mengingatkan dan menambah kosa kata anak. Media kartu bergambar
(flash card) adalah sekumpulan gambar yang didalamnya terdapat berbagai jenis
gambar yang berfungsi sebagai stimulus munculnya ide, pikiran maupun gagasan
baru yang dapat menambah penguasaan kosa kata anak (Madyawati, 2016: 213).

Berdasarkan beberapa pendapat para tokoh di atas dapat disimpulkan
bahwa media kartu bergambar (flash card) adalah media pembelgaran berupa
kartu yang ukurannya dapat disesuaikan dan beris gambar, kata-kata atau
keduanya yang befungsi sebagai stimulus dalam mengingat dan menambah

penguasaan kosa kata anak.

2.3.3 Kelebihan Media Kartu Bergambar (Flash Card)

Penggunaan kartu bergambar (flash card) sangat disarankan dalam
pembelgjaran karna dapat memudahkan dan mengingat materi yang digarkan
dalam menambah kosa kata anak (Suyanto, 2010: 109). Menurut Pamadhi (dalam
Madyawati, 2016: 215) manfaat media kartu bergambar bagi anak adalah aat
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untuk mengungkapkan atau mengekspresikan isi hati, pendapat ataupun gagasan,
media bermain imgjinasi, fantasi dan sublimasi, dapat dijadikan stimulasi ketika
anak lupa, dan menambah gagasan baru dan alat untuk menjelaskan bentuk serta
ilustrasi.

Sadiman (dalam Madyawati, 2016: 214) mengungkapkan bahwa ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi media kartu bergambar dan ini dapat menjadi
kelebihan media kartu bergambar sehingga dapat digunakan sebagai sebuah
media

a. autentik, kartu gambar tersebut melukiskan situasi seperti apa yang
orang lihat sebenarnya

b. sederhana, komponen gambar cukup jelas dan menujukkan poin-
poin pokok materi

c. gambar relatif, gambar dapat memperbesar atau memperkecil objek
yang sebenarnya

d. gambar dalam sebuah kartu mengandung arti

e. gambar bagus dan menghasilkan tujuan pembelgaran yang
diinginkan

Madyawati (2016: 216) mengatakan bahwa kelebihan media kartu
bergambar adalah memudahkan dalam menyampaikan materi kepada anak,
memudahkan anak dalam memahami materi yang akan disampaikan, menarik
perhatian dan minat anak, dan juga kartu bergambar dapat digunakan secara
berulang-ulang. Sedangkan menurut Susilana dan Riyana (dalam Hotimah, 2010:
12) kelebihan media kartu bergambar (flash card) adalah sebagai berikut:

a. mudah dibawa kemana-mana, yaitu dengan ukurannya yang kecil
flash card dapat dismpan di tas bahkan di saku, sehingga tidak
membutuhkan ruang yang luas, dapat digunakan di mana sgja di
luar atau di dalam kelas

b. praktis, yaitu dilihat dari cara pembuatan dan penggunaanya media
flash card sangat praktis. Tidak perlu memiliki keahlian khusus
juga tidak perlu menggunakan listrik jika ingin menggunakannya
cukup dengan menyusun urutan gambar sesuai dengan keinginan
dan pastikan gambarnyatidak terbalik

c. gampang diingat, gabungan antara gambar dan teks cukup untuk
membuat anak mengenali konsep sesuatu, untuk mengetahui nama
sebuah benda dapat dibantu dengan gambarnya, begitu juga
sebaliknya dapat mengetahui nama sebuah benda dapat dibantu
dengan melihat teks atau hurufnya

d. menyenangkan, media flash card juga dapat digunakan melalui
permainan. Misalnya anak berlomba-lomba mencari suatu nama
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atau benda tertentu dari flash card yang disimpan secara acak
dengan cara berlari sesuai perintah.

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas dapat dismpulkan bahwa
kelebihan media kartu bergambar (flash card) adaah mudah dibawa, praktis,
mudah diingat dan menyenangkan. Selain itu flash card juga dapat menambah

perbendaharaan kosa kata anak.

2.4 Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Anak Melalui Media
Kartu Bergambar (Flash Card)

Bahasa Inggris saat ini sudah banyak digarkan di Taman kanak-kanak
karna kemampuan penguasaan kosa kata bahasa Inggris merupakan aspek yang
penting untuk digjarakan anak sgjak usia dini. Mengg arkan bahasa Inggris kepada
anak sgiak usia dini sangat dianjurkan karena pada masa ini anak dapat mengingat
dan meniru dengan sangat baik. Banyak faktor yang menentukan keberhasilan
dalam pembelgaran bahasa Inggris diantaranya adalah faktor lingkungan tempat
tinggal anak, minat dan pengaruh dari orangtua itu sendiri. Pembelgaran bahasa
Inggris di Taman Kanak-kanak tentu berbeda dengan pemebelgaran yang
digiarkan pada orang dewasa karna kemampuan dan keterampilan setiap anak
daam pembelgaran bahasa Inggris juga tentu berbeda, ada yang motivas
belgjarnya sangat tinggi dan berkembang lebih cepat, ada yang perkembangannya
bertahap, dan ada juga yang memiliki motivasi belgjar yang rendah sehingga
perkembangannya lebih lambat. Yang perlu diingat salah satu tujuan dalam
pembelgjaran bahasa Inggris adalah menumbuhkan minat anak agar anak dapat
menambah perbendaharaan kosa katanya, untuk itu penting memahami
karakteristik setigp anak agar dapat menentukan media apa yang tepat agar
tercapainya tujuan pembelgjaran bahasa Inggris tersebut (Suyanto, 2010: 15).

Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak didik yang
dapat memotivasi anak untuk belgjar dapat berupa gambar, film, buku kaset dan
sebagainya, Gagne (dalam Dhieni, 2007:10.3). Media yang digunakan tidak harus
mahal tetapi harus menarik dan menyenangkan agar anak termotivasi untuk

belgjar, misalnya seperti media kartu bergambar (flash card).Kartu bergambar
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(flash card) merupakan media yang menyenangkan bagi anak karena kartu
bergambar (flash card) memperlihatkan gambar atau tulisan kata yang menarik.
Kartu bergambar (flash card) biasanya digunakan untuk memperkenalkan kosa
kata yang baru dipelgari anak agar mudah dihafal, agar anak berusaha mengingat
gambar yang telah dilihatnya dan anak dapat mengucapkan kembali kata dengan
cepat, tepat serta mengetahui arti dari kartu bergambar (flash card) untuk
menambah perbendaharaan atau kosa kata bahasa Inggris. Media kartu bergambar
(flash card) juga dapat digunakan di luar atau di dalam ruangan sesuai kebutuhan
anak.

2.5 Implementasi Penggunaan Media Kartu Bergambar (Flash Card) Untuk
Meningkatkan Penguasaan K osa Kata Bahasa Inggris Anak

Media kartu bergambar merupakan media yang menarik bagi anak, namun
banyak Taman Kanak-Kanak yang belum menggunakan media ini dalam
pembelgaran. Tujuan dari penggunaan media ini adalah meningkatkan
penguasaaan kosa kata bahasa Inggris anak. Media ini dapat digunakan di dalam
maupun diluar kelas. Media kartu bergambar (flash card) digarkan dengan cara
guru menunjukan bermacam-macam gambar terlebih dahulu secara acak sambil
menyebutkan kosa kata bahasa inggris beserta artinya. Setelah itu anak diminta
mengulangi kembali bersama sama. Jika guru merasa anak sudah bisa, guru
menunjuk anak satu persatu untuk menjawab pertanyaan mengenai kartu
bergambar yang telah ditunjukkan.

Tabel 2.5 Implementasi Penggunaan Media Kartu Bergambar (Flash Card)

Langkah Pembelgjaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
I. Kegiatan awal a. salam pembuka dan berdoa a. anak menjawab salam dan
Pembukaan b. bernyanyi berdoa
c. tanyajawab tentang kabar anak b. anak bernyanyi bersama
d. tanyajawab tentang pelgjaran c. anak menjawab pertanyaan
hari sebelumnya d. anak menjawab pertanyaan
e. mendiskusikan tema yang akan e. anak memperhatikan
dipelgjari penjelasan guru
I1. Kegiatan Inti a. menjelaskan tentang kegiatan a. mendengarkan dengan
pencapaian yang akan dilakukan seksama
kompetensi dalam b. menunjukkan gambar sesuai b. memperhatikan Guru dalam

menggunakan media dengan tema menunjukkan gambar
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Langkah Pembelgjaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
kartu bergambar c. menyebutkan kata dalam bahasa | c. memperhatikan Guru
Inggris menyebutkan kosa kata
d. menyebutkan arti dalam bahasa Inggris
e. mengajak anak untuk d. memperhatikan dan
menyebutkan kembali secara bertanya bilatidak mengerti
bersama e. anak menyebutkan kembali
f. tanyajawab tentang kosa kata kartu bergambar secara
bahasa Inggris beserta artinya bersama
f. anak menjawab pertanyaan
guru
I11. kegiatan Penutup a. recalling tentang kegiatan sehari | a. menjawab pertanyaan guru
Evaluas peningkatan | b. evaluas kegiatan penggunaan b. menjawab pertanyaan guru
penguasaan kosakata media kartu bergambar C. menjawab pertanyaan guru
bahasa Inggris c. tanyajawab kegiatan yang d. berdoabersama
melalui media kartu dilakukan
bergambar (flash d. bernyanyi dan berdoa
card)

2.6 Hasll Pendlitian Yang Relevan

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelgjaran kartu bergambar (flash card) dapat meningkatkan penguasaan kosa
kata bahasa Inggris anak pada kelompok B di RA Barokah Klodran Karanganyar.
Hal ini dibuktikan dengan persentase penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak
sebelum dilakukannya penelitian hanya mencapal 49,44% naik menjadi 61,94%
pada siklus I, pada siklus Il mengalami peningkatan mencapai 77,22% dan pada
siklus Il kemampuan kosa kata bahasa Inggris anak meningkat menjadi 86,94%
(lkmala, 2012). Jadi kemampuan kosa kata bahasa Inggris anak dapat ditingkatkan
melalui penggunaan media kartu bergambar (flash card).

Suripto (2012) menyimpulkan bahwa dari kegiatan pembelgjaran dengan
media kartu bergambar (flash card) dapat membantu anak menguasai kosa kata
bahasa Inggris dengan lebih mudah karna media ini menarik dan menyenangkan
bagi anak. Penerapan penggunaan media kartu bergambar (flash card) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak. Hal
tersebut berdasarkan hasil persentase penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak
yang dilakukan penelitian hanya mencapai 69,45% sedangkan nilai rata-rata kelas
adalah 72,52%, pada siklus | nalk menjadi 82,41% dengan nilai rata-rata kelas
80,30, dan pada siklus 111 mengalami peningkatan mencapai 96,30% dengan nilai
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rata-rata 86,56. Peningkatan tersebut telah mencapal indikator pencapaian yang
ditetapkan dan hal tersebut menunjukkan bahwa melalui penggunaan media kartu
bergambar (flash card) dapat membantu anak untuk meningkatkan penguasaan
kosa kata bahasa Inggris anak.

Hasil pendlitian yang sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan
media kartu bergambar (flash card) dapat meningkatkan penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak. Hal ini dapat dibuktikan dengan persentase sebelum
dilakukan penelitian hanya mencapai 30%, pada siklus | meningkat menjadi 50%,
dan pada siklus 11 mengalami peningkatan mencapa 100%. Peningkatan tersebut
telah mencapai indikator yang ditetapkan (Y ogatama, 2016).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
kartu bergambar (flash card) dapat meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa
Inggris anak, selain itu media kartu bergambar juga dapat menumbuhkan motivas
anak untuk dapat menambah perbendaharaan kata anak.

2.7 Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dalam penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada
gambar bagan di bawah ini:

Eznhgg?lnzngir(l?ﬁaﬁ?/t: Penguasaan kosa kata bahasa
dengan media LK S dan > | Inggris anak belum berkembang
Penerapan penggunaan Siklus|:
media kartu bergambar Melalui media kartu
(flash card) untuk .| bergambar (flash card),
meningkatkan "| kemampuan  penguasaan
penguasaan kosa kata kosa kata bahasa Inggris
bahasa Inggris anak anak sudah  meningkat
K emampuan menguasai Siklus 11:
. kosa kata bahasa Inggris Melalui media kartu bergambar
Kond_|S| anak kelompok B di TK (flash card), kemampuan
Akhir Kemala I?h:zangkan 31 penguasaan kosa kata bahasa
Tanggul tahun garan Inggris anak meningkat dan
2016/2017 sudah tuntas

Gambar 2.7 bagan kerangka berfikir penerapan medi kartu bergambar (flash card)
untuk meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak
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Keterangan dari bagan kerangka berfikir di atas di latarbelakangi oleh
kemampuan kosa kata bahasa Inggris anak kelompok B di TK Kemaa
Bhayangkari 31 Tanggul yang masih kurang. Pembelgjaran kosa kata bahasa
Inggris kurang menarik karna hanya menggunakan media LKS, ini menjadikan
anak tidak termotivas untuk belgjar sehingga kurangnya kemampuan kosa kata
bahasa Inggris anak. Kemampuan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak perlu
ditingkatkan dengan menggunakan media atau metode yang menarik dan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan motivasi anak dalam belgjar. Media
kartu bergambar (flash card) merupakan media yang menarik dan menyenangkan
bagi anak, tapi mediaini masih jarang digunakan di Taman kanak-kanak, melalui
mediaini diharapkan mampu meningkatkan kosa kata bahasa Inggris anak. Media
ini bisa digunakan di dalam atau di luar ruangan. Media kartu bergambar (flash
card) digarkan dengan cara guru menunjukan bermacam-macam gambar terlebih
dahulu secara acak sambil menyebutkan kosa kata bahasa inggris beserta artinya.
Setelah itu anak diminta mengulangi kembali bersama sama. Jika guru merasa
anak sudah bisa, guru menunjuk anak satu persatu untuk menjawab pertanyaan
mengenal kartu bergambar yang telah ditunjukkan. Media kartu bergambar (flash
card) juga dapat digunakan dengan permainan, yaitu anak berlomba lari dan
mengambil sebuah kartu bergambar dengan menyebutkan kosa kata bahasa
Inggris beserta artinya. Tahapan yang akan dilaksanakan setelah terlaksananya
tindakan adalah merefleks hasil peningkatan kemampuan penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak dari tindakan siklus I, apabila peningkatan kemampuan
penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak belum memenuhi target yang
diinginkan, maka akan dilaksanakan siklus selanjtunya yaitu siklus Il dan

seterusnya samapi memenuhi target.

2.8 Hipotesis Tindakan

Jika guru menerapkan penggunaan media Kartu Bergambar (Flash Card)
dalam pembel g aran maka penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak kelompok B
di TK Kemala Bhayangkari Tanggul Tahun Pelgaran 2016/2017 akan meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Kemaa Bhayangkari 31 Tanggul.
Penelitian dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Pelgjaran 2016/2017. Alasan
pemilihan tempat ini adalah sebagai berikut:
a. terdapat permasalahan pada anak kelompok B2 TK Kemala Bhayangkari 31
Tanggul, yaitu kurangnya penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak;
b. penggunaan mediadi TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul kurang menarik;
c. ketersediaan TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul sebagal tempat penelitian;
d. danjarak lokas TK tidak terlalu jauh.

3.2 Subjek Pendlitian
Subjek dalam pendlitian ini adalah anak kelompok B2 TK Kemaa
Bhayangkari 31 Tanggul yang berjumlah 24 anak. Terdiri atas 15 anak laki-laki

dan 9 anak perempuan.

3.3 Definisi Operasional
3.3.1 Media Kartu Bergambar (Flash Card)

Media Kartu Bergambar (Flash Card) adalah kartu yang berukuran 12cm
X 12cm yang bagian depannya berisi gambar, sedangkan bagian belakang berisi
kata yang menunjukkan gambar tersebut dalam bahasa Inggris beserta artinya

dalam bahasa Indonesia.

3.3.2 Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris

Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris merupakan kemampuan anak
kelompok B2 di TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul tahun pelgjaran 2016/2017
dalam melafalkan kembali kosa kata, bertindak sesuai perintah dan menjawab
pertanyaan.

24
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3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Mulyasa (2009: 10) mengemukakan bahwa “penelitian tindakan kelas dapat
diartikan sebagai penelitian tindakan (action research) yang dilakuakan dengan
tujuan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belgjar sekelompok peserta
didik”. PTK merupakan prosedur penelitian di kelas yang dirancang untuk
menangani masalah nyata yang ada di dalam kelas, penelitian ini berawal dari
permasalahan yang berkaitan dengan praktek pembelgjaran sehari-hari yang
dihadapi guru di kelas (Masyhud, 2014:174). Menurut Wardhani dan Wihardit
(2008:1.4) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas melalui refleks diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehingga hasil belgjar siswa menjadi meningkat.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan penilitian yang dilakukan oleh guru untuk
memperbaiki dan meningkatkan hasil belgjar anak dengan memecahkan masalah-
masalah yang ada di kelas. Hasil belgjar yang ingin ditingkatkan atau masal ah-
masalah yang ingin diatasi dalam penelitian ini adalah kemampuan penguasaan
kosa kata bahasa Inggris anak kelompok B2 di TK Kemala Bhayangkari 31
Tanggul.

Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitan tindakan
kelas. Pelaksanaanya terdiri atas beberapa siklus. Setigp siklus terdiri atas
beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi,
dan refleksi. Setigp tindakan pada siklus digunakan sebagai acuan untuk
melaksanakan tindakan pada siklus selanjutnya. Ha ini dilakukan untuk
memperbaiki tindakan sebelumnya, sehingga hasilnya semakin meningkat. Tahap-
tahap tersebut digambarkan dalam bagan sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

Perencanaan

2

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan

g Pengamatan
—> Perencanaan

Refleksi SIKLUSII Pel aksanaan

( F Pengamatan

It

t

Gambar 3.1 Desain PTK oleh Kemmis dan MC Tanggart
(dalam Arikunto, 2010: 195)

3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas Kemmis dan
MC Taggart yang terdiri dari empat tahap. Tahap tersebut adalah perencanaan
(planning), tindakan/pelaksanaan (action), pengamatan (observation), dan
Refleks (reflection) Arikunto (2010:215). Tahapan tersebut akan membentuk satu
siklus. Siklus | dijadikan acuan sebagai perencanaan tindakan siklus Il, apabila
pada tahap siklus | kemampuan anak meningkat, maka penelitian akan
dilaksanakan sampai siklus I. Penelitian akan dilanjutkan sampa siklus Il dan
seterusnya jika kemampuan anak belum meningkat sesual dengan target yang

diinginkan. Berikut penjelasan dari prosedur penelitianini.

3.5.1 Tahap Pra Siklus
Tahap pra siklus dilakukan pada tahap awal sebelum melaksanakan siklus
penelitian, untuk mengumpulkan informasi terkait dengan subjek penelitan serta
keadaan tempat penelitian. Berikut tahap pra siklus yang dilakukan:
a. memintaizin penelitian kepada kepala TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul;
b. melakukan wawancara dengan guru kelompok B TK Kemaa Bhayangkari 31
Tanggul mengenai kemampuan kosa kata bahasa Inggris anak;
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c. melakukan observas kemampuan kosa kata bahasa Inggris anak kelompok B
TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul;
d. menentukan jadwal penelitian yang akan dilakukan.

3.5.2 Pelaksanaan Siklus |
a. Perencanaan
Berdasarkan wawancara dan observas di kelompok B2 TK Kemaa

Bhayangkari 31 Tanggul, ditemukan permasalahan dalam pembelgaran

penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak. Maka dilakukan siklus 1 yang

bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan kosa kata
bahasa Inggris anak setelah diterapkannya penggunaan media kartu bergambar

(flash card) dalam pembelgjaran, dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai

berikut:

1) menyusun perangkat pembelgjaran melalui Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran
Harian (RPPH);

2) menyiapkan mediakartu bergambar (flash card);

3) menyiapkan instrumen penilaian dalam proses pembelgaran berupa lembar
observas aktivitas guru dan tes unjuk kerja kelompok B2 setelah
diterapkannya penggunaan media kartu bergambar (flash card);

4) menyiapkan lembar wawancara dan dokumentasi; dan

5) menyiagpkan tenaga pengamat yang akan membantu mengamati kegiatan
pembelgaran.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, proses kegiatan belajar mengajar akan dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang telah dibuat. Proses kegiatan belgjar menggar yang akan
dilakukan sesua dengan RPPH yang telah dibuat sebelumnya pada saat tahap
perencanaan di antaranya:

1) kegiatan awal
a) guru meminta anak untuk berbaris;

b) guru mengawali pembelgaran dengan mengucapkan salam, berdoa,
bertanya tentang keadaan anak, mengabsen anak dan bernyanyi; dan
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C) guru bertanya tentang materi yang telah digjarkan pada hari sebelumnya.
2) kegiatan inti
a) guru bercakap-cakap tentang kegiatan hari ini;
b) guru menunjukkan media kartu bergambar (flash card);
c) guru menyebutkan kosa kata dari kartu bergambar (flash card) beserta
artinya secara acak;
d) anak diminta mengulang kembali secara bersama-sama;
€) guru menunjuk anak satu persatu untuk menjawab pertanyaan mengena
kartu bergambar yang telah ditunjukkan;
3) kegiatan akhir
a) guru bertanya jawab tentang pelgjaran hari ini;
b) guru memberi informasi untuk kegiatan pembelgjaran besok; dan
C) guru bersama anak-anak bernyanyi, berdoa dan selanjutnya guru memberi
salam.
c. Tahap Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini akan dilakukan observasi tentang proses pembelgaran yang
berlangsung sdlama penelitian. Kegiatan observas dalam suatu penelitian
biasanya dilakukan sendiri atau menunjuk beberapa orang pengamat untuk
mengamati proses kegiatan pembelgaran, namun untuk tidak memecah fokus
proses pembelgaran di kelas biasanya kegiatan observasi pada tahap ini akan
dilakukan sepenuhnya oleh pengamat. Orang yang ditunjuk sebagal pengamat
daam PTK biasanya adalah guru dan teman sgjawat. Hal-hal yang diamati oleh
pengamat adalah jalannya kegiatan pembelgaran menggunakan media kartu
bergambar untuk meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata bahasa Inggris
anak.

d. Refleks

Kegiatan refleks dilaksanakan berdasarkarkan lembar penilaian anak dan
hasil observasi. Pada tahap ini akan diketahui tingkat keberhasilan dan
kekurangan dalam proses penggunaan media kartu bergambar (flash card) untuk
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak. Berdasarkan tingkat

keberhasilan dan kekurangan dari penggunaan media kartu bergambar (flash card)
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tersebut selanjutnya akan dipertimbangkan apakah perlu dilakukan siklus lanjutan
atau tidak. Pelaksanaan siklus kedua merupakan upaya perbaikan terhadap

kekurangan siklus sebelumnya, untuk mencapai tujuan penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

observasi, wawancara, tes unjuk kerja, dan dokumentasi:

3.6.1 Observas

Observasi adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi tentang
peserta didik yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap
aktivitas atau perilaku peserta didik (Yuliati, tanpa tahun: 30). Observasi ini
dilaksanakan secara langsung saat pembelgaran penggunaan media kartu
bergambar (flash card). Observas bertujuan untuk mengamati aktivitas guru,
aktivitas anak serta kendala yang muncul pada saat penelitian. Teknik

observas dipilih karena dapat dilaksanakan langsung dan mendapatkan
data tanpa melibatkan subjek secara langsung. Aktivitas guru yang diamati adalah
penggunaan strategi yang digunakan dalam menggar, yaitu kemampuan guru
dalam mengkondusifkan kelas serta keterampilan guru dalam mengajar. Observasi
guru menggunakan lembar observasi berupa skala penilaian (rating scale).
Aktivitas anak yang dinilai adalah melafalkan kosa kata bahasa Inggris, ketetapan
bertindak sesuai perintah, dan menjawab pertanyaan.

3.6.2 Wawancara

Teknik wawancara adalah kegiatan percakapan yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto,
2010:198). Pendlitian ini menggunakan teknik wawancara karena memungkinkan
untuk mendapatkan berbagai informasi secara menyeluruh. Wawancara yang
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin yaitu saat mewawancara
berpedoman pada garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Kegiatan

wawancara dilakukan sebelum dan sesudah penerapan penggunaan media kartu
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bergambar (flash card). Wawancara sebelum penerapan bertujuan untuk
mengetahui media dan metode yang digunakan guru, serta mengetahui kendala
yang dialami guru saat menerapkan media tersebut. Wawancara sesudah tindakan
bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru dalam penerapan media kartu
bergambar (flash card) untuk meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak kelompok B di TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul.

3.6.3 TesUnjuk Kerja

Tes unjuk kerja merupakan penilaian berdasarkan hasil pengamatan
penilai terhadap aktivitas siswa secara langsung (Trianto, 2011:271). Penggunaan
teknik tes unjuk kerja karena penilaian dilakukan pada saat anak performance
secara langsung yaitu melafalkan kosa kata bahasa Inggris. Tes unjuk kerja
digunakan untuk menilai kemampuan anak dalam meningkatkan penguasaan kosa
kata bahasa Inggris, yaitu anak dapat melafalkan kosa kata bahasa Inggris,
bertindak sesuai perintah dan menjawab pertanyaan. Tes unjuk kerja dilaksanakan
saat proses pembelgaran sedang berlangsung. Instrumen tes unjuk kerja dapat
dilihat dilampiran pada daftar lampiran.

3.6.4 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses mengumpulkan data dengan cara melihat
dan mencatat kembali data yang diperlukan dalam pendlitian (Elfanany, 2013:
91). Teknik dokumentasi dipilih karena penelitian ini membutuhkan data tertulis
berupa dokumen-dokumen maupun gambar sebagai bahan menganadlisis
perkembangan penelitian. Dokumentasi dijadikan sebagal bukti nyata dalam
penelitian. Data dokumentasi yang diperolen meliputi daftar nama anak, daftar
nama guru, profil sekolah, Rencana Kegiatan Harian (RKH), dan lembar penilaian

perkembangan anak.

3.7 Analisis Data
Teknik anadlisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, analisis
data kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk
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menganalisis hasil tes unjuk kerja, sedangkan anadlisis data kualitatif digunakan
untuk menganalisis hasil wawancara dan observasi. Data hasil wawancara
digunakan untuk mengetahui tanggapan dan kendala yang dihadapi dalam
pembelgjaran sebelum dan sesudah diterapkannya media kartu bergambar (flash
card, tes unjuk kerja digunakan untuk mengukur kemampuan penguasaan kosa
kata bahasa Inggris anak, dan observas digunakan untuk mengukur kemampuan

mengajar guru.

3.7.1 Langkah-langkah Analisis Data
Andlisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam suatu

kegiatan penelitian. Sebelum melakukan analisis data sebaiknya mengetehui dulu
jenis data yang telah dikumpulkan. Berikut langkah-langkah analisis data yaitu:
a. merekap hasil tes unjuk kerja anak
b. memberi skor kepada anak sesual indikator dari hasil belgar tentang

kemampuan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak
c. mengolah skor dengan rumus sebagai berikut.

1) Analisis data individu/anak

Rumus:
iy 3
= 0
pi 51 10
Ket:
pi . prestasi individual

> St : skor tercapai individu
>S :skoridea yang dapat dicapai oleh individu
100 : konstanta
(Masyhud, 2014:284)
2) Andlisis data klasikal/kelas

Rumus:

Ket :
M : Mean (rata-rata)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

> X : jumlah nilai
N - banyaknyanilai
(Sumber: Magsun dan Lathief, 1992)
3) Andlisis dataklasikal
Rumus:
f

- 0
fr ft><100/o

Ket:

fr : frekuensi relatif

f : frekuensi yang didapatkan

ft : frekuens total

100% : konstanta

(Sumber: Magsun dan Lathief, 1992)

3.7.2 Kualifikasi Penilaian

Berikut kriteria penilaian kemampuan penguasaan kosa kata bahasa
Inggris anak baik secara individu maupun klasikal. Apabila skor yang didapat
anak dari hasil tes unjuk kerja mencapai 0-20 maka anak mendapat kualifikasi
nilai sangat kurang. Skor 21-40 anak mendpat kualifikasi kurang. Skor 41-60 anak
mendapat kualifikasi cukup. Skor 61-80 anak mendapar kualifikas baik, dan skor

mencapal 81-100 anak mendapat kualifikasi sangat baik.

Tabel 3.1 Kriteria Kemampuan Penguasaan
Kosa Kata Bahasa Inggris

K ualifikas | Skor
Sangat Baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40

Sangat Kurang 0-20

(Sumber: Masyhud, 2014:289)
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3.7.3 Kriteria Keberhasilan

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan 2 siklus, dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu variabel yang dipengaruhi (X) penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak dan variabel yang mempengaruhi (Y) media kartu bergambar
(flash card).

Keberhasilan penelitian ini ditentukan oleh nilai yang diperoleh anak,
yaitu:

a. Nilai yang diperoleh anak berdasarkan hasil unjuk kerja, jika mencapai
>61 maka anak dikatakan tuntas dan mengalami peningkatan kemampuan
penguasaan kosa kata bahasa Inggrisnya;

b. Nilai yang diperoleh suatu kelas berdasarkan hasil tes unjuk kerja, jika
mencapai =61 maka pembelgjaran di kelas dikatakan tuntas dan
mengalami peningkatan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan tentang hasil penelitian pada bab 4, maka

dapat dismpulkan sebagal berikut:

5.1.1 penerapan media kartu bergambar (flash card) untuk meningkatkan
kemampuan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak kelompok B1 TK
Kemala Bhayangkari 31 Tanggul tahun pelgaran 2016/2017 dilakukan
melalui 2 siklus. Pada siklus | pembelgjaran dilaksanakan diawali dengan
guru mengenalkan kartu bergambar dengan menyebutkan satu persatu kosa
kata beserta artinya, anak diminta mengulang kembali, setelah anak
mengerti anak digjak bermain menggunakan kartu bergambar lalu anak
diminta melafalkan kosa kata dan menjawab pertanyaan. Pelaksanaan
siklus 1l sama dengan siklus |, namun pada siklus Il guru menerapkan
solusi-solusi yang menjadi hambatan dalam siklus I. Pada siklus Il anak
sudah berani maju ke depan kelas mengucapkan kosa kata bahasa Inggris,
bermain menggunakan kartu bergambar tanpa mau lagi dan mampu
menjawab 3 sampai 5 pertanyaan. Tempat yang digunakan untuk bermain
juga lebih luas dibanding dengan siklus I. Guru juga memberikan reward

kepada setigp anak yang mau melakukannya.

5.1.2 berdasarkan penerapan penggunaan media kartu bergambar (flash card)
maka dapat disimpulkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak
kelompok Bl TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul tahun pelgaran
2016/2017 dapat meningkat. Pada Siklus | nilai rata-rata kelas penguasaan
kosa kata bahasa Inggris anak mengalami peningkatan yang semula 60,83
pada tahap prasiklus menjadi 62,46 pada siklus | dan mencapai keberhasilan
pada siklus |1 yaitu nilai rata-rata penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak
menjadi 88,87. Selain itu peningkatan penguasaan kosa kata bahasa Inggris
anak dapat dilihat dari persentase ketuntasan penguasaan kosa kata bahasa

50
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Inggris yang semula 33,33% pada tahap prasiklus menjadi 62,5% pada
siklus I, dan meningkat lagi menjadi 87,5% pada siklus|1.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang perlu

disampaikan antaralain:

5.2.1 Bagi guru

a)

b)

hendaknya guru kelompok B1 TK Kemaa Bhayngkari 31 Tanggul dapat
menjadikan media kartu bergambar (flash card) sebaga aternatif
pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata bahasa
Inggris anak;

hendaknya guru membuat kartu bergambar dengan bervariasi sehingga
terlihat lebih menarik agar anak dapat mengembangkan penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak.

5.2.2 Bagi kepala sekolah

a)

b)

c)

d)

hendaknya menyarankan kepada guru untuk menggunakan kartu bergambar
(flash card) sebagai alternatif media pembelgjaran bagi anak;

hendaknya menjadikan penelitian ini sebagal sarana untuk mengembangkan
kualitas pembelgjaran di TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul;

hendaknya menyarankan guru untuk media kartu bergambar dengan lebih
bervarias;

hendaknya memfasilitasi dan menyarankan kepada guru untuk membuat
media kartu bergambar yang menarik agar minat belgjar anak dapat
meningkat.

5.2.3 Bagi lembaga TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul

a)

b)

sebagal referensi media pembelgjaran untuk meningkatkan penguasaan kosa
kata bahasa Inggris anak;

sebagal bahan acuan dalam menciptakan media pembel gjaran yang menarik;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

52

c) dapat menambah kegiatan pembelgaran menggunakan media kartu
bergambar;

d) membantu guru dalam mengatasi permasalahan pembel gjaran.

5.2.4 Bagi anak

a) meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak;
b) meningkatkan hasil belgjar anak;

c) melatih agar bisa melafalkan bahasainggris dengan tepat;

d) Meéelatih anak agar bisa menulis kata dengan benar.

5.2.5 Bagi pendliti

a menambah pengetahuan untuk meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa
Inggris anak;

b) menambah wawasan dalam meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa
Inggris anak melalui media kartu bergambar;

c) menambah pengalaman penelitian dalam meningkatkan penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak melalui media kartu bergambar;

d) menumbuhkan kreativitas dalam menciptakan media pembel gjaran.

5.2.6 Bagi pendliti lain

a menambah wawasan dalam penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak
melalui media kartu bergambar;

b) menambah referensi untuk melakukan penelitan yang sama;

c) sebagai acuan membuat bahan penelitian dengan media yang sama;
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LAMPIRAN A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

55

P Jud_u_l Rumusan M asalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian H'pOt.e.ﬂs
enelitian Penelitian
Peningkatan 1. Bagaimanakah Penggunaan MediaKartu . Anak Setting Penelitian Jkaguru
Penguasaan penerapan Media MediaKartu Bergambar Kelompok B a. Subjek: Anak kelompok B di TK menggunakan
KosaKata Kartu Bergambar Bergambar a Menarik TK Kemaa Bhayangkari 31 Tanggul Tahun mediaKartu
Bahasa (Flash Card) (Flash Card) b.Sederhana Bhayangkari 31 Pelgjaran 2016/2017 Bergambar
Inggris Anak untuk c.Kartu bergambar Tanggul Tahun b. Tempat: TK Bhayangkari 31 (Flash Card)
Kelompok B meningkatkan dengan kata Pelgjaran Tanggul Tahun Pelajaran dalam
Melalui penguasaan kosa d.Kartu bergambar 2016/2017 2016/2017 pembelgjaran
MediaKartu kata bahasa tanpa kata Guru kelas Jenis Penelitian : Penelitian Tindakan | maka
Bergambar inggris anak kelompok B Kelas. penguasaan
(Flash Card) Kelompok B di TK Kemaa Metode pengumpulan data: kosa kata
di TK TK Kemaa Bhayangkari 31 a  Observas bahasa
Kemala Bhayangkari 31 Tanggul Tahun b. Wawancara Inggris anak
Bhayangkari Tanggul? Penguasaan Penguasaan Kosa Pelgjaran c. TesUnjuk Kerja kelompok B
31 Tanggul 2. Bagaimanakah KosaKata Kata Bahasa Inggris 2016/2017 d. Dokumentasi di TK
Tahun peningkatan Bahasa a.Melafalkan Referensi yang Andlisisdata: Kemala
Pelgjaran penguasaan kosa Inggris b.Ketetapan relevan a. DataKualitatif Bhayangkari
2016/2017 kata bahasa bertindak sesual Dokumen b. DataKuantitaf Tanggul
inggris anak perintah Tahun
kelompok B c.Menjawab - Analisis data individu/anak Pelgjaran
melalui media pertanyaan Rumus : 2016/2017
Kartu Bergampar pi = ZS?_’_C x 100 akaq
(Flash Card) di Lsi meningkat
TK Kemala KeterahdTt
Egnaggﬂ?ka“ 3 Pi : prestasi individua

srt : skor riil tercapai

s : skor ideal yang dapat dicapai
oleh individu

100 : Konstanta

Analisis dataklasikal kelas
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JUd.U.l Rumusan M asalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian H'pOFe.ﬂs
Pendlitian Pendlitian
Rumus: — -
_2X
M=
Ket :
M : Mean (rata-rata)
> X : jumlah nilai

N : banyaknyanilai
(Magsun, dkk,. 1992)

- Anadlisis data ketuntasan hasil

belgjar anak
Rumus:
f
=—x 1009
fr frx 00%
Ket:

fr : frekuensi relatif

f : frekuens yang didapatkan
ft : frekuens total

100% : kostanta

(Magsun, dkk., 1992)
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LAMPIRAN B. Pedoman Pengumpulan Data
B.1 Pedoman Observasi
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No Data yang akan diperoleh

Sumber data

1. Sebelum pelaksanaan penditian

a. Kegiatan pembelgaran peningkatan
kemampuan penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak kelompok B2

Guru kelompok B2 TK
Kemala Bhyangkari 31
Tanggul

2. Sesudah pelaksanaan penelitian

a. Kemampuan penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak kelompok B2

Guru kelompok B2 TK
Kemala Bhyangkari 31
Tanggul

b. Kemampuan guru selama proses
kegiatan pembelgjaran dengan
menggunakan media kartu bergambar
(flash card)

Guru kelompok B2 TK
Kemala Bhyangkari 31
Tanggul

B.2 Pedoman Wawancara

No. Data yang akan diperoleh Sumber data
1 Sebelum pelaksanaan penditian
a. Kemampuan penguasaan kosa katabahasa  Guru kelompok B2 TK
Inggris anak kelompok B2 Kemala Bhyangkari 31

Tanggul

b. Kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa
Inggris anak kelompok B2

Guru kelompok B2 TK
Kemala Bhyangkari 31
Tanggul

c. Media yang digunakan oleh guru dalam
meningkatkan kemampuan penguasaan
kosa kata bahasa Inggris anak kelompok

Guru kelompok B2 TK
Kemala Bhyangkari 31
Tanggul

B2
2. Sesudah pelaksanaan penelitian
a Tanggapan guru tentang penerapan media  Guru kelompok B2 TK
kartu bergambar (flash card) dalam Kemala Bhyangkari 31

meningkatkan penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak kelompok B2

Tanggul

b. Kendalayang dialami dalam penerapan
penggunaan media kartu bergambar (flash
card)

Guru kelompok B2 TK
Kemaa Bhyangkari 31
Tanggul
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B.3 PedomanTes Unjuk Kerja

No. Data yang akan diperoleh Sumber Data

1 Nilai tes unjuk kerja sdama pembelgaran Anak kelompok B2 TK
kemampuan penguasaan kosa kata bahasa Inggris ~ Kemala Bhayangkari 31

B.4 Pedoman Dokumentas

No. Data yang akan diperoleh Sumber data
1. Profil TK Kemala Bhayangkari 31 Dokumen
2. Daftar namaguru TK Kemala Bhayangkari 31 Dokumen
3. Daftar namaanak kelompok B2 Dokumen
4.  Perangkat pembelgaran  TK Kemala Dokumen

Bhayangkari 31
5. Daftar nilai anak kelompok B2 TK Kemala Dokumen
Bhayangkari 31

6. Foto kegiatan penelitian Dokumen
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LAMPIRAN C. Pedoman Wawancar a
C.1 Pedoman Wawancara Guru Sebelum Tindakan
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Tujuan . untuk memperoleh informasi tentang kegiatan dan media yang
sering digunakan oleh guru dalam pembelgjaran, kendala yang
terjadi selama pembelgaran, dan memperoleh informasi tentang
penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak.

Responden : Guru kelompok B2 TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul

Nama Guru : Susilo, S.Pd

No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimanakan perkembangan kemampuan | Kemampuan perkembangan kosakata

kosakata bahasa | nggris anak kelompok B2
saat ini?

bahasa Inggris anak saat ini masih
kurang bak, sebagian besar anak
belum bisa menyebutkan kosa kata
dalam bahasa inggris dengan tepat dan
anak belum mengetahui arti kosa kata
tersebut.

2 Media atau metode apa yang biasanya | Media yang biasanya digunakan untuk
digunakan untuk mengembangkan kosakata | mengembangkan penguasaan kosa kata
bahasa | nggris anak? bahasa Inggris anak adalah LKS yang

di dalamnya terdapat gambar.

3 Kendala apa yang dihadapi pada saat | Kendala yang dihadapi  dalam
pengembangan kemampuan penguasaan | pembelgjaran penuasaan kosa kata
kosakata bahasa Inggris anak? bahasa Inggris anak adalah kurangnya

perhatian dari anak saat guru
mrnyampaikan kegiatan pembelajaran.
Ha ini dikarnakan media yang di
gunakan berupa LKS, dan itu kurang
menari bagi anak.
Jember, 23 September 2016
Guru Kelas B2 Pewawaancara,
Susilo, S.Pd. Nani Hilda Farista
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C.2 Pedoman Wawancara Guru Setelah Tindakan

: Untuk mengetahui pembelgaran di kelas setelah diadakan
tindakan kelas, kemampuan penguasaan kosa kata bahasa
Inggris anak, dan kendala yang dihadapi anak dalam
pembelgaran peningkatan penguasaan kosa kata bahasa Inggris
anak menggunakan media kartu bergambar (flash card).

Tujuan

Responden : Guru kelompok B2 TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul

Nama Guru : Susilo, S.Pd

No

Pertanyaan Jawaban

Setelah tindakan

1 Bagaimanakan perkembangan kemampuan

kosakata bahasa | nggris anak kelompok B2
setelah tindakan?

dilakukannya
kemampuan penguasaan kosa kata
bahasa Inggris anak meningkat dan
pembendaharaan kosa kata bahasa
Inggris anak bertambah.

Bagaimanakah respone anak terhadap
penggunaan media kartu bergambar untuk
meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa
Inggris anak?

Respone anak sangat bagus dan itu
dibuktikan dengan banyaknya anak
yang senang mengikuti kegiatan
pembelajaran  menggunakan  kartu
bergambar.

Kendala apa yang dihadapi pada saat
pengembangan kemampuan penguasaan
kosakata bahasa Inggris anak dengan
menggunakan media kartu bergambar?

Kendda yang dihadapi dalam
pembelgjaran penuasaan kosa kata
bahasa Inggris anak menggunakan
kartu bergamambar yaitu mash ada
anak yang malu untuk maju kedepan
dan mengucapkan kosa kata bahasa
Inggris.

Jember, 20 Februari 2017

Guru Kelas B2 Pewawaancara,

Susilo, S.Pd. Nani Hilda Farista
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LAMPIRAN D. PEDOMAN OBSERVASI
D.1 Lembar Observas Aktivitas Guru
Lembar Observas Kegiatan Guru

Namaguru : Nani Hilda Farista

Hari/Tanggd
Hasil
No. Aspek yang diamati pengamatan
Ya | Tidak
Pra Pembelajaran

1. | Persigpan guru (mediadan LKYS)

2. | Keterampilan membuka pembelgjaran (menyampaikan
materi pembel g aran)

Kegiatan Inti

3. | Menguasa materi pembelgaran (menjelaskan langkah-
langkah bermain kartu bergambar)

4. | Penggunaan media/sumber pembelgjaran di kelas

5. | Kemampuan mengelola kelas

6. | Memberikan  kesempatan kepada anak  untuk
mengembangkan kemampuan kosa kata bahasa Inggris

7. | Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar

8. | Membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam
mengucapkan kosa kata bahasa Inggris

Kegiatan Penutup

9. | Melakukan refleksi dan merangkum pembel gjaran dengan
melibatkan anak

10. | Memberikan penguatan kepada anak
11. | Keterampilan menutup pembelgjaran
Jumlah

Petunjuk:

1. Berilah tanda (V) pada kolom yang telah disediakan

2. Jika hasil pengamatan jumlah jawaban “Ya” = 70% maka hasil kegiatan guru di

kelas sudah dikatakan baik, jika jumlah jawaban “Tidak” < 70% maka
kegiatan guru di kelas masih belum dikatakan baik.
3. Persentase keterlaksanaan kegiatan pembelgjaran guru yaitu:
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fr=Lx100%

fit
Keterangan:
Fr . frekueng relatif
f : frekuensi yang didapatkan
ft : frekuensi totd

100% : konstanta
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LAMPIRAN E. HASIL OBSERVASI
E.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru
Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus|
Namaguru : Nani Hilda Farista
Hari/Tangga : 16 Februari 2017

Hasil
No. Aspek yang diamati pengamatan
Ya | Tidak
Pra Pembelajaran
1. | Persiapan guru (mediadan LKS) v

2. | Keterampilan membuka pembelgjaran (menyampaikan | Vv
materi pembel g aran)
Kegiatan Inti

3. | Menguasai materi pembelgjaran (menjelaskan langkah- | v
langkah bermain kartu bergambar)

4. | Penggunaan media/sumber pembelgjaran di kelas v

5. | Kemampuan mengelola kelas Vv

6. | Memberikan  kesempatan  kepada anak  untuk | V
mengembangkan kemampuan kosa kata bahasa Inggris

7. | Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar v

8. | Membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam | Vv
mengucapkan kosa kata bahasa Inggris
Kegiatan Penutup

9. | Meakukan refleksi dan merangkum pembelgjaran dengan | v

melibatkan anak
10. | Memberikan penguatan kepada anak v
11. | Keterampilan menutup pembelgjaran v
Jumlah 8 3
Petunjuk:

1. Berilah tanda (V) pada kolom yang telah disediakan
2. Jika hasil pengamatan jumlah jawaban “Ya” = 70% maka hasil kegiatan guru di
kelas sudah dikatakan baik, jika jumlah jawaban “Tidak” < 70% maka kegiatan
guru di kelas masih belum baik.
3. Persentase keterlaksanaan kegiatan pembelgjaran guru yaitu:

fr= fitx 100%

K eterangan:
fr : frekuens relatif
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f : frekuensi yang didapatkan
ft : frekuens total
100% : konstanta

Nilai keterampilan guru= %x 100% = 72,73%

Berdasarkan hasil di atas maka hasil pembelgjaran guru di kelas dapat
disimpulkan baik dan berhasil.

Jember, 16 Februari 2017
Pengamat

Susilo, S.Pd
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E2H

asll Observas Aktivitas Guru
Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus 2

Namaguru : Nani Hilda Farista
Hari/Tangga : 20 Februari 2017

65

Hasil
No. Aspek yang diamati pengamatan
Ya | Tidak

Pra Pembelgjaran

1. | Persiapan guru (mediadan LKS) v

2. | Menguasai materi pembelgjaran (menjelaskan langkah- | v
langkah bermain kartu bergambar)

Kegiatan Inti

3. | Menguasai materi pembelgjaran (menjelaskan langkah- | v
langkah bermain kartu bergambar)

4. | Penggunaan media/sumber pembelgjaran di kelas v

5. | Kemampuan mengelolakelas v v

6. | Memberikan  kesempatan  kepada anak  untuk | V
mengembangkan kemampuan kosa kata bahasa Inggris

7. | Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar v

8. | Membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam | Vv
mengucapkan kosa kata bahasa Inggris

Kegiatan Penutup

9. | Meakukan refleksi dan merangkum pembelgjaran dengan | v
melibatkan anak

10. | Memberikan penguatan kepada anak v

11. | Keterampilan menutup pembelgjaran v

Jumlah 10 1

Petunjuk:

1. Berilah tanda (V) pada kolom yang telah disediakan

2. Jika hasil pengamatan jumlah jawaban “Ya” > 70% maka hasil kegiatan guru di
kelas sudah dikatakan baik, jika jumlah jawaban “Tidak” < 70% maka kegiatan
guru di kelas masih belum dikatakan baik.

3. Persentase keterlaksanaan kegiatan pembelgjaran guru yaitu:
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fr =fitx 100%

Keterangan:

Fr . frekuens relatif

f : frekuensi yang didapatkan
ft : frekuensi total

100% : konstanta
Nilai keterampilan guru i—zx 100% = 90,91%

Berdasarkan data di atas maka, keterampilan guru dalam pembelgaran di kelas
dikatakan baik dan berhasil.

Jember, 20 Februari 2017
Pengamat

Susilo, S.Pd
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LAMPIRAN F. Dokumentas
F.1. Identitas Sekolah

PROFIL SEKOLAH

1. Nama Sekolah : TK Kemala Bhayangkari 31
2. Jenjang Pendidikan : TK
3. NPSN : 20559595
4. Status Sekolah : Swasta
5. Alamat . J. Urip sumoharjo
RT/RW :5/11
Dusun : Curahbamban
Desa/Kelurahan : Tanggul Wetan
Kode Pos : 68155
Kecamatan : Tanggul
6. SK Pendirian Sekolah : 3736/ 104.32/1/1987
Tanggal SK Pendirian : 1987-08-07
7. Status Kepemilikan : Yayasan
8. SK lzin Operasional :421.1/8089/ 413/ 2014
Tanggal 1zin Operasional : 2014-12-10
9. SK Akreditas : 02/436.318/BAS/2003
Tanggal Akreditasi : 2003-12-08
10. Akreditasi :B
F.2. Daftar Nama Guru
Daftar Nama Guru dan Kepala Sekolah TK Kemala Bhayangkari 31
Tanggul
No Nama Tempat Tanggal Lahir | P/L Jabatan Pendidikan
1. | Darsih, S.Pd Jember, 13-06-1969 P | KepaaTK S.1PAUD
2. | Suamawati, S.Pd | Jember, 24-03-1968 P | Guru S.1 PAUD
3, | gnMUImANE, | sember, 26.00-1976 P | Guru S1PAUD
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No Nama Tempat Tanggal Lahir | P/L Jabatan Pendidikan
4. | Susilo, SPd Jember, 15-03-1986 L | Guru S.1PAUD
5. | DianaFita, SPd | Jember, 03-09-1976 P | Guru S.1PAUD

F.3. Daftar Nama Anak
Daftar Nama Anak Kelompok B2 TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul
Tahun Pelajaran 2016/2017

No Nama Anak P/L Tempat, Tanggal L ahir
1. | Abdan Syaqura Abdul. A. Q L Jember, 19-04-2011
2. | Ahmad Haidar Fauzi L Jember, 19-05-2010
3. | AfikaLovely Angel P Jember, 16-04-2012
4. | Alkaffi Riskiyansyah. P L Jember, 30-12-2010
5. | BagisAulia S.P P Jember, 27-07-2011
6. | Berlian AuliaPutri. L P Jember, 24-12-2011
7. | Dio Anggara Satrio. A L Jember, 02-12-2010
8. | FikaAmdia P Jember, 23-03-2011
9. | Ihsanul Hadi L Jember, 24-06-2010

10. | M. Azzam Pratama L Jember, 07-08-2011

11. | M. Farhan Subandi L Jember, 23-05-2011

12. | M. Fitrah Ainul Yagin P Jember, 11-09-2010

13. | M. Nurhafiz Ubaidillah L Jember, 22-09-2011

14. | M. Richie Anugrah L Jember, 22-12-010

15. | NabilaMaysum P Jember, 18-11-2010

16. | NgjlaUlfu Widad L Banyuwangi, 13-08-2011

17. | Najwan Tsagib Al Irfan L Jember, 04-05-2011

18. | Novelly Arthamivera P Jember, 20-07-2011

19. | RadityaRizky llhami. S L Jember, 13-09-2011

20. | RefinaLailatus Syafa P Jember, 21-06-2010

21. | Rendy Vilano L Jember, 09-09-2010

22. | Syailendra Alfaro Khoirot L Jember, 22-04-2011

23. | VirdaAliyatul Khoirot P Jember, 04-09-2011

24. | Wahyu Pratama Saputra L Cirebon, 13-12-2010
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LAMPIRAN G. Daftar Nilai Prasiklus
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Lembar Penilaian Kemampuan Penguasaan K osa Kata Bahasa I nggris Anak
Kelompok B TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul

Kriteria Penilaian
No Nama Anak B B C K
1. Abdan SyaguraAbdul. A.Q |/
2. Ahmad Haidar Fauzi J
3. AfikaLovely Angel J
4. Alkaffi Riskiyansyah. P J
5. BagisAulia. S. P
6. Berlian Aulia Putri. L J
7. Dio Anggara Satrio. A J
8. FikaAmelia J
9. Ihsanul Hadi J
10. M. Azzam Pratama
11. M. Farhan Subandi J
12. M. Fitrah Ainul Yagin J
13. M. Nurhafiz Ubaidillah J
14. M. Richie Anugrah J
15. Nabila Maysum J
16. Najla Ulfu Widad
17. Najwan Tsagib Al Irfan
18. Novelly Arthamivera J
19. Raditya Rizky Ilhami. S J
20. Refina Lailatus Syafa J
21. Rendy Vilano
22. Syailendra Alfaro Khoirot J
23. | VirdaAliyatul Khoirot
24. | Wahyu Pratama Saputra J
Jumlah 3 5 6 10
Per sentase 125 20,83 25 41,46
Keterangan:

Kriteriapenilaian :

SB (Sangat Bak) :

B (Baik)

C (Cukup)

K (Kurang)

menjawab pertanyaan tanpa bantuan orang lain.

- Anak mampu melafalkan kosa kata bahasa Inggris dan

menjawab pertanyaan tetapi belum sempurna.

: Anak mampu melafalkan kosa kata bahasa Inggris dan

menjawab pertanyaan dengan bantuan orang lain.

- Anak belum mampu melafalkan kosa kata bahasa

Anak mampu melafalkan kosa kata bahasa Inggris dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

70

Inggris dan menjawab pertanyaan.
SK (Sangat Kurang) : Anak tidak mau melafalkan kosa kata bahasa Inggris
dan menjawab pertanyaan.
a. Penghitungan persentase hasil penilaian penguasaan kosakata bahasa Inggris

anak

fr =fitx 100%

Keterangan:

fr : frekuensi relatif

f : frekuensi yang didapatkan
ft : frekuens total

100% : Konganta
SB = ;—4 x 100% = 12,5%
B = 2_54 x 100% = 20,83%
C =2 x 100% = 25%

24
K = i—z x 100% = 41.47%
b.

Perhitungan nilai rata-rata kelas
Jumlah skor yang diperoleh anak

No | Kualifikas Skor f Jumlah Skor
1 | Sangat Baik 5 3 15
2 Baik 4 5 20
3 | Cukup 3 6 18
4 Kurang 2 10 20
5 Sangat Kurang | 1 0 0
Jumlah 24 73
Nilai rata-ratakelas= —— x 100 = 60,83

5(24)
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c. Perhitungan persentase anak berdasarkan ketuntasan

Kriteria Penilaian K osakata
Bahasa Inggris Anak

Kuaifikasi Nilai
Sangat baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40

Sangat kurang 0-20

Suatu kelas dikatakan tuntas dalam pembelgaran bila mencapa nilai =61.

Ketuntasan hasil belajar anak klasikal :

Tuntas : 5—4 x 100% = 33,33%

Tidak Tuntas g x 100% = 66,67%

Berdasarkan hasil observas awal tentang kemampuan penguasaan kosa
kata bahasa Inggris anak secara klasikal berdasarkan persentase, didapatkan
66,67% belum tuntas dalam belgar, dan sebanyak 33,33% sudah tuntas dalam
belgjar, sehingga dilakukan tindakan siklus 1 agar kemampuan motorik kasar anak
dapat meningkat.

Jember, 23 September 2017
Guru Kelas B2

Susilo, S.Pd
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LAMPIRAN H. Instumen Penilaian

H.1. Alat Observas Kemampuan Penguasaaan K osa K ata Bahasa Inggris Anak Dalam Bentuk Rating Scale

72

Alat Observas Kemampuan Penguasaan Kosa Kata Bahasa I nggris Anak Dengan Penerapan Media Kartu Bergambar
(Flash Card)

Penilaian Indikator Kemampuan
Penguasaan
KosaKata Bahasa Inggris

e Ketuntasa
Kualifikas
No Nama K etepatan Skor | Nilai n
Melafalkan bertindak M enjawab
kosa kata sesuai pertanyaan
erintah
1/2/3/4/1/2|3|4|1|2|3|4 B | |@ SK | T |TT
1 Abdan Syagura Abdul.
A.Q
2 | Ahmad Haidar Fauzi

3 | AfikaLovely Angel
Alkaffi Riskiyansyah.
4
P
5 | BalgisAulia S. P
6 | Berlian AuliaPutri. L
7 | Dio Anggara Satrio. A
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Penilaian Indikator Kemampuan

Penguasaan
Kosa Kata Bahasa Inggris
K ualifikas Ketuntasa

No Nama K etepatan Skor | Nilai n

Melafalkan bertindak M enjawab

kosa kata sesuai pertanyaan

erintah

1/2|3|4(1]2|3/4|1|2|3|4 B | C SK | T | TT
8 | FikaAmelia
9 | Ihsanul Hadi
10 | M. Azzam Pratama
11 | M. Farhan Subandi
12 | M. Fitrah Ainul Yagin

M. Nurhafiz
13 | Ubaidillah
14 | M. Richie Anugrah
15 | NabilaMaysum
16 | NaglaUlfu Widad
17 Nawan Tsagib Al
Irfan

18 | Novelly Arthamivera
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Penilaian Indikator Kemampuan
Penguasaan
Kosa Kata Bahasa Inggris
K ualifikas Ketuntasa
No Nama K etepatan Skor | Nilai n
Melafalkan bertindak M enjawab
kosa kata sesuai pertanyaan
erintah
1/2|3|4(1]2|3/4|1|2|3|4 B | C SK | T | TT
19 | Raditya Rizky Ilhami.
20 | RefinaLailatus Syafa
21 | Rendy Vilano
2o Syai_lendraAIfaro
Khoirot
23 | VirdaAliyatul Khoirot
o4 Wahyu Pratama
Saputra
Jumlah

Nilai rata-rata Kelas
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H.2 TesUnjuk Kerja
Pedoman tes lisan:
1) Indikator melafalkan kosa kata bahasa Inggris

a

-~ ® o o T

=gte

Coba diulangi, apa bahasa Inggrisnya roket?

Coba diulangi, apa bahasa Inggrisnya pesawat?
Cobadiulangi, apa bahasa Inggrisnya balon udara?
Coba diulangi, apa bahasa Inggrisnya parasut?
Coba diulangi, apa bahasa Inggrisnya helikopter?
Cobadiulangi, apa bahasa Inggrisnya perahu?
Coba diulangi, apa bahasa Inggrisnya sampan?
Coba diulangi, apa bahasa Inggrisnya kapal ?

Coba diulangi, apa bahasa Inggrisnya perahu layar?
Coba diulangi, apa bahasa Inggrisnya kapal pesiar?

2) Indikator menjawab pertanyaan

a

-~ ® o o T

=gte

i.

Apahbahasa Inggrisnya roket?

Apa bahasa Inggrisnya pesawat?
Apa bahasa Inggrisnya balon udara?
Apabahasa Inggrisnya parasut?
Apabahasa Inggrisnya helikopter?
Apa bahasa Inggrisnya perahu?

Apa bahasa Inggrisnya sampan?
Apabahasa Inggrisnya kapal ?
Apabahasa Inggrisnya perahu layar?
Apa bahasa Inggrisnya kapal pesiar?

75

Pada indikator menjawab pertanyaan anak akan mendapat nilai 4 jika anak

mampu menjawab minimal 4 pertanyaan, mendapat nilai 3 jika anak mampu

menjawab minimal 3 pertanyaan, mendapat nilai 2 jika anak mampu menjawab

minimal 2 pertanyaan, dan mendapat nilai 1 jika anak hanya mampu menjawab 1

pertanyaan.
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K eterangan:
1. Pemberian nilai pada penelitian ini untuk kemampuan penguasaan kosakata

bahasa Inggris anak secaraindividu menggunakan rumus sebagai berikut:

._YSrt
pi= s X 100

Keterangan:

pi . prestasi individua

st : skor riil tercapai individu

s : skor ideal yang dapat dicapai oleh individu

100 : Konstanta

2. Rumus penilaian kemampuan pengusaan kosakata bahasa Inggris anak dengan
nilai rata-rata kelas.

M=
N

Keterangan:

M : Mean (rata-rata)

>X  :jumlah nilai

N : Banyaknyanilai (jumlah anak)
(sumber: Magsun, dkk 1922)

Untuk mengetahui frekuensi dan persentase digunakan rumus :

fr=f£tx 100%

Keterangan:

fr : frekuens relative

f : frekuensi yang didapatkanf
ft ‘frekuensi total

100% : konstanta
(sumber: Magsun, H.S, dkk.,1992)
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Kriteria Penilaian Kosakata Bahasa Inggris Anak

Kuaifikasi Nilai
Sangat baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40
Sangat kurang 0-20

(Masyhud, M.S., 2014:289)

Kriteria Penilaian Kemampuan Penguasaan K osakata Bahasa I nggris Anak
Melalui Media Kartu Bergambar (Flash Card)

Indikator

Skor

K eterangan

K etetapan bertindak sesuai
perintah

4

Anak mampu mengambil dan memberikan
kartu bergambar sesuai perintah tanpa bantuan
oranglain

Anak mampu mengambil dan memberikan
kartu bergambar sesuai perintah dengan
bantuan orang lain

Anak belum mampu mengambil dan
memberikan kartu bergambar sesuai perintah
Anak tidak mau mengambil dan memerikan
kartu bergambar

Melafalkan kosakata dengan
tepat dan jelas

[EEN

Anak melafalkan kosakata dengan tepat dan
jelas dalam menyebutkan media Kkartu
bergambar maupun dalam menjawab kosakata
Anak melafalkan kosakata dengan tepat namun
tidak jelas dalam menyebutkan media kartu
bergambar maupun dalam menjawab kosakata
Anak dibantu guru dalam melafalkan kosakata
dalam menyebutkan media kartu bergambar
maupun dalam menjawab kosakata

Anak tidak mau menyebutkan media kartu
bergambar dan melafalkan kosakata

Menjawab pertanyaan

PN Wwks

Anak mampu menjawab minimal 4 pertanyaan
Anak mampu menjawab minimal 3 pertanyaan
Anak mampu menjawab minimal 2 pertanyaan
Anak mampu menjawab minimal 1 pertanyaan
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H.3 Hasil Kemampuan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Anak Siklusl

78

Penilaian Indikator Kemampuan
Penguasaan
Kosa Kata Bahasa Inggris
K ualifikas Ketuntas
No Nama K etepatan Skor | Nilai an
Melafalkan bertindak M enjawab
kosa kata sesuai pertanyaan
erintah
123|412 |3|4/1|2(3|4 B C K TI|TT
1 Abdan Syagura Abdul. 4 J J |10 83,3 J
A.Q
2 | Ahmad Haidar Fauzi / / /19 75 / J
3 | AfikaLovely Angel / J J 5 41,6 J J
4 Alkaffi Riskiyansyah. |/ J J 3 25 J J
P
5 | BagisAulia S.P / J J 8 66,6 J J
6 | Berlian AuliaPutri. L J J J 4 333 J J
7 | Dio Anggara Satrio. A / / v 6 50 J J
8 | FikaAmelia J J J 4 333 J J
9 | Ihsanul Hadi J J J 8 66,6 J J
10 | M. Azzam Pratama / J / 8 66,6 J J
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Penilaian Indikator Kemampuan

Penguasaan
Kosa Kata Bahasa Inggris
K ualifikas Ketuntas
No Nama K etepatan Skor | Nilai an
Melafalkan bertindak M enjawab
kosa kata sesuai pertanyaan
erintah
1,/2/3|4(1(2|13[4|1,2]3 B C K TI|TT
11 | M. Farhan Subandi J J 9 75 J J
12 | M. Fitrah Ainul Yagin v J J 4 333 J J
13 M. Nurhafiz J J J 10 83,3 J
Ubaidillah
14 | M. Richie Anugrah J J 11 | 916 J
15 | NabilaMaysum J / v 6 50 J J
16 | NagjlaUlfu Widad J J / 8 66,6 J J
17 | Naiwan Tsaqib Al J J J 9 75 J J
Irfan
18 | Novelly Arthamivera / J J 7 58,3 v J
19 | Raditya Rizky Ilhami. J J 10 83,3 J
20 | RefinaLailatus Syafa / / J S 416 J J
21 | Rendy Vilano J / / 8 66,6 J J
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Penilaian Indikator Kemampuan
Penguasaan

Kosa Kata Bahasa Inggris
Kualifikas Ketuntas
No Nama K etepatan Skor | Nilai an
Melafalkan bertindak M enjawab
kosa kata sesuai pertanyaan
erintah
1/2|3|4(1]2|3/4|1|2|3|4 B C TI|TT
22 | Syailendra Alfaro J J J 10 83,3 J
23 | VirdaAliyatul Khoirot v v v 9 75 J v
o4 Wahyu Pratama J J J 9 75 J J
Saputra
Jumlah 1499, 2
Nilai rata-rata Kelas 62,47
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1) Rumus mengukur keberhasilan belgar anak secaraindividu

. STt
Pi: S5l

Keterangan:
Pi : Prestasi Individu

x 100

St : Skor tercapai individu
S : Skor ideal yang dapat dicapal individu
(Sumber: Masyud, 2014: 284)
Kualifikas Penilaian
Kemampuan Penguasaan
Kosa KataBahasa I nggris Anak

Kualifikas Nilai
Sangat Baik 81-100
Bak 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40
Sangat Kurang 0-20
Sumber: Modifikasi Masyhud (2014:289)

Keterangan:

Sangat Baik :SB

Baik ‘B

Cukup :C

Kurang 'K

Sangat Kurang: SK

Tuntas T

Belum Tuntas : BT

81

Berdasarkan analis data secara individu, jumlah nila individu yang

mencapai ketuniasan ada 15 anak dan anak yang belum mencapa ketuntasan ada

9 anak. Berikut ini persentase ketuntasan keterampilan berbicara anak:

Rumus fr = f—ftxloo%
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Keterangan:

fr : frekuens relatif

f : frekuensi yang didapatkan
ft : frekuens total

100% : konstanta
( Sumber: Magsun, dkk. 1992)

Anak tuntas ﬁx 100% = 62,5%
Anak belum tuntas%x 100% = 37,5%

2) Setelah nilai individu tigp anak diketahui, selanjutnya menghitung nilai rata-

rata kelas dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

M : Mean (rata-rata)

> X Jumlah nila

N : banyaknyanilai (anak)
(Sumber: Magsun, dkk. 1992)
M = 1499,2 — 62,46

Berdasarkan analisis data nilai anak secara klasikal pada siklus I, dapat
diketahui bahwa nilai ratarata kelas yaitu 62,46 dengan kriteria nilai baik.
Meskipun nilai rata-rata kelas masuk dalam kriteria baik dan sudah mengalami
peningkatan dibandingkan dengan sebelumnya, namun nilai rata-rata tersebut
belum mencapai target yang diharapkan sesuai dengan indikator keberhasilan
dalam penerapan penggunaan media kartu bergambar (flash card) untuk
meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak, sehingga
perlu adanya penelitian lanjutan dengan diadakannya siklus 11
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Pengamat

Puput Putri Wulandari

Jember, 16 Februari 2017
Pengamat

Nur Idayati

83
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H.4 Hasil Kemampuan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Anak Siklusl|

Penilaian Indikator Kemampuan

Penguasaan
Kosa Kata Bahasa Inggris
Kualifikas Ketuntas
No Nama K etepatan Skor | Nilai an
Melafalkan bertindak M enjawab
kosa kata sesuai pertanyaan
erintah
1123|4123 |4|1|2]|3 SB| B C K T | TT
1 Abdan Syagura Abdul. J J 12 100 J J
A.Q

2 | Ahmad Haidar Fauzi / / 10 833 / J

3 | AfikaLovely Angel / / J 9 75 J /

4 Alkaffi Riskiyansyah. | / / J 4 33,3 J J

P

5 | BagisAulia S.P / J 11 |916 J J

6 | Berlian AuliaPutri. L J J 1 91,6 J /

7 | Dio Anggara Satrio. A / J J 9 75 J J

8 | FikaAmelia J J J 6 50 / J

9 | lhsanul Hadi / / 12 100 J /

10 | M. Azzam Pratama / J J 10 |[833 { J
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Penilaian Indikator Kemampuan
Penguasaan
Kosa Kata Bahasa Inggris
Kualifikas Ketuntas
Nama K etepatan Skor | Nilai an
Melafalkan bertindak M enjawab
kosa kata sesuai pertanyaan
erintah
1,/2/3|4(1(2|13[4|1,2]3 SB| B C T | TT
11 | M. Farhan Subandi J J 10 83,3 J J
12 | M. Fitrah Ainul Yagin J J J 8 66,6 J J
13 M. Nurhafiz J J 12 100 J J
Ubaidillah
14 | M. Richie Anugrah / J 12 | 100 J J
15 | NabilaMaysum J J v Z 58,3 J J
16 | NagjlaUlfu Widad / J / 9 75 J J
17 | Naiwan Tsaqib Al J J 11 | 91,6 J J
Irfan
18 | Novelly Arthamivera / / / 9 & J J
19 | RadityaRizky Ilhami. J J 12 100 J J
20 | RefinaLailatus Syafa / / 9 & J J
21 | Rendy Vilano / / J 10 83,3 J J
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Penilaian Indikator Kemampuan
Penguasaan
Kosa Kata Bahasa Inggris

e Ketuntas
Kualifikas
No Nama K etepatan Skor | Nilai an
Melafalkan bertindak M enjawab
kosa kata sesuai pertanyaan
erintah
1/2(3|4(1|2|3(4]1]|2 4 B C TI|TT
22 | SyailendraAlfaro J J / 1 916 J
23 | VirdaAliyatul Khoirot v v v 9 75 J v
o4 Wahyu Pratama J J J |12 100 J
Saputra
Jumlah 2132, 8
Nilai rata-rata Kelas 88,87
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1) Rumus mengukur keberhasilan belgjar anak secaraindividu

. Y srt
Pi: S50

Keterangan:
Pi : Prestasi Individu

x 100

St : Skor tercapal individu
S : Skor ideal yang dapat dicapal individu
(Sumber: Masyud, 2014: 284)
Kualifikas Penilaian
Kemampuan Penguasaan
Kosa KataBahasa Inggris Anak

Kualifikas Nilai
Sangat Baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40
Sangat Kurang 0-20
Sumber: Modifikasi Masyhud (2014:289)

Keterangan:

Sangat Bak :SB

Baik ‘B

Cukup @

Kurang 'K

Sangat Kurang: SK

Tuntas T

Belum Tuntas : BT

87

Berdasarkan andlis data secara individu, jumlah nilai individu yang mencapai

ketuntasan ada 21 anak dan anak yang belum mencapai ketuntasan ada 3 anak.

Berikut ini persentase ketuntasan keterampilan berbicara anak:

Rumus fr = f—ftx100%
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Keterangan:

fr : frekuens relatif

f : frekuensi yang didapatkan
ft : frekuens total

100% : konstanta
( Sumber: Magsun, dkk. 1992)

Anak tuntas %x 100% = 87,5%
Anak belum tuntas%x 100% = 12,5%

2) Setelah nilai individu tigp anak diketahui, selanjutnya menghitung nilai rata-

rata kelas dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

M : Mean (rata-rata)

> x  :Jumlahnilai

N : banyaknyanilai (anak)
(Sumber: Magsun, dkk. 1992)
M= 2222 — gg.87

Berdasarkan analisis data nilai anak secara klasikal pada siklus Il, dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 88,87 dengan kriteria nilai sangat baik.
Ha tersebut sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus
sebelumnya dan sudah mencapal target yang diharapkan sesuai dengan indikator
keberhasilan dalam penerapan penggunaan media kartu bergambar (flash card)
untuk meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak,
sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil dan tidak perlu adanya
penelitian lanjutan.
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Pengamat 1

Puput Putri Wulandari

Jember, 20 Februari 2017

Pengamat 2

Nur Idayati
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LAMPIRAN I. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

I.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Prasiklus

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Semester/Minggu 1112
Tanggal/Hari : Rabu, 23 September 2016
Tema : Tanaman
Sub Tema : Tanaman Hias
KD 0 1.2,411,4.6,4.3,4.12,2.7,4.15
Penilaian
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Belajar Perkembangan
Anak
(1.2.1) Menghormati (toleransi) agama | SOP penyambutan Anak dan Guru BB : Belum
orang lain Berdoa sebelum kegiatan Berkembang
(4.11.5) Tanya jawab kosa kata bahasa | A. Pembukaan MB : Mulai
Inggris tentang tanaman hias 1. Mengucapkan Basmallah (1.2.1) Anak dan Guru Berkembang
2. Tanyajawab bahasa Inggris tentang tanaman
hias (4.11.5) BSH -
(4.3.4) Terampil menggunakan tangan | 3. Bersyair :
kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas Berkembang
(misal: mengancingkan baju, menali |B. Kegiatan Inti Buku gambar, Pensil, | Sesua Harapan
sepatu, menggambar, menempel, | 1. Menggambar bebas tanaman hias (4.3.4) Crayon
menggunting pola, meniru bentuk, | 2. Memberi namatanaman (4.12.9) BSB:
menggunakan alat makan) Berkembang
C. SOP Makan dan Minum Anak dan Guru Sangat Baik
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Penilaian
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Belajar Perkembangan
Anak

(4.129) Membuat gambar dengan |1. SOP cuci tangan

beberapa  coretan/ tulisan  yang |2. SOP makan

berbentuk huruf/kata 3. Kegiatan bermain bebas

(2.7.3) Sikap mau menunggu giliran, |D. PENUTUP

mau  mendengarkan ketika orang lain | 1. Mempraktekkan menyiram tanaman (2.7.3) | Tanaman yang ada di

berbicara 2. Menyanyi (4.15.1) sekolah

(4.15.1) Membuat karya seni sesuai | SOP Pulang

kreativitas nya misal seni musik, visual,

gerak dan tari yang diha silkannya

dengan menggunakan alat yang sesuai.
Mengetahui, Tanggul, 23 September 2016
Kepala TK Guru KelasB2

Darsih, S.Pd Susilo, S.Pd
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1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Silkus|

Semester/Minggu 227

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

92

Tanggal/Hari : Kamis, 16 Februari 2017
Tema . Alat Transportasi
Sub Tema : Alat Transportas Udara
KD :1.1,3.3,43,38,4.8,2.7,3.10,4.10, 3.12, 4.12
Penilaian
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Belajar Perkembangan
Anak
SOP penyambutan Anak dan Guru SB : Sangat Baik
A. Pembukaan B : Bak
(1.1) NAM 1. Berdoasebelum kegiatan (1.1) Anak dan Guru
- Anak dapat membaca doa sebelum | 2. Senam (3.3, 4.3) C : Cukup
kegiatan
(3.3, 4.3) FISIK MOTORIK B. Kegiatan Inti K : Kurang
- Anak dapat mengetahui kegiatan |1. Bercakap-cakap tentang alat transportasi | LKS, Crayon
untuk melatih motorik kasar udara SK : Sangat
- Anak dapat melakukan kegiatan |2. Mewarnal alat transportas udara Anak dan Guru Kurang
motorik kasar 3. Menjelaskan aturan permainan
4. Berlari mengambil kartu bergambar
(3.8, 4.8) KOG (Flash Card) sesuai perintah guru Kartu Bergambar
- Anak dapat mengetahui macam- |5. Melafalkan kosa kata bahasa Inggris | (Flash Card)
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Indikator

Kegiatan Pembelajaran

Alat/Sumber Belajar

Penilaian
Perkembangan
Anak

macam alat transportasi udara
beserta kosa katanya
- Anak dapat mewarnai gambar
sesuai perintah
(2.7) SOSEM
- Anak mau mendengarkan aturan

permainan dan mau menunggu
giliran

(3.10, 4.10) BAHASA

- Anak dapat mengetahui aturan
permainan

- Anak dapat bertindak sesuai
perintah

- Anak dapat melafalkan kosa kata
dengan tepat dan jelas

(3.12, 4.12) BAHASA
- Anak dapat menjawab minima 4
pertanyaan

wh e

wnN e

dengan tepat dan jelas sesuai dengan
kartu bergambar yang diambil
Menjawab lebih dari 4 pertanyaan

C. lIstirahat

SOP cuci tangan

Makan dan minum

K egiatan bermain bebas

D. PENUTUP
Evauas hari ini
Informasi hari esok
Doa/Salam

Anak

Guru dan Anak
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M engetahui,
Kepala Sekolah

Darsih, SPd

Guru KelasB2

Susilo, S.Pd

Tanggul, 16 Februari 2017
Peneliti

Nani Hilda Farista
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1.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Silkus||

Semester/Minggu . 2/8

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

95

Tanggal/Hari : Senin, 20 Februari 2017
Tema . Alat Transportasi
Sub Tema : Alat Transportasi L aut
KD :1.1,3.3,43,36,4.6, 2.7,3.10, 4.10, 3.12, 4.12
Penilaian
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Belajar Perkembangan
Anak
SOP penyambutan Anak dan Guru SB : Sangat Baik
A. Pembukaan B : Bak
(1.1) NAM 1. Berdoasebelum kegiatan (1.1) Anak dan Guru
- Anak dapat membaca doa sebelum | 2. Senam (3.3, 4.3) C : Cukup
kegiatan
(3.3, 4.3) FISIK MOTORIK B. Kegiatan Inti K : Kurang
- Anak dapat mengetahui kegiatan |1. Bercakap-cakap tentang aat transportasi | LKS, Spidol
untuk melatih motorik kasar laut SK : Sangat
- Anak dapat melakukan kegiatan |2. Menghubungkan gambar dengan kosa | Anak dan Guru Kurang
motorik kasar kata bahasa Inggris yang tepat
3. Menjelaskan aturan permainan
(3.6, 4.6) KOG 4. Berlari mengambil kartu bergambar | Kartu Bergambar
- Anak dapat mengetahui macam- (Flash Card) sesuai perintah guru (Flash Card)
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Indikator

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian
Perkembangan
Anak

Alat/Sumber Belajar

macam alat transportasi laut
beserta kosa katanya

- Anak dapat menghubungkan
gambar sesuai perintah

(2.7) SOSEM

- Anak mau mendengarkan aturan
permainan dan mau menunggu
giliran

(3.10, 4.10) BAHASA

- Anak dapat mengetahui
permainan

- Anak dapat bertindak sesuai
perintah

- Anak dapat melafalkan kosa kata
dengan tepat dan jelas

aturan

(3.12, 4.12) BAHASA
- Anak dapat menjawab minima 4
pertanyaan

wbdhkEO

whEFOg

Melafalkan kosa kata bahasa Inggris
dengan tepat dan jelas sesua dengan
kartu bergambar yang diambil

Menjawab lebih dari 4 pertanyaan

Istirahat

SOP cuci tangan

Makan dan minum

K egiatan bermain bebas

. PENUTUP

Evaluas hari ini
Informasi hari esok
Doa/Salam

Anak

Guru dan Anak

Mengetahui,

Tanggul, 20 Februari 2017
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Kepala Sekolah

Darsih, SPd

Guru KelasB2

Susilo, S.Pd

Pendliti

Nani Hilda Farista
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LAMPIRAN J. Surat Keterangan
J.1 Surat Izin Observas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor 09 2 8 unas.ispLsm017 0 6 FEB 2017
Lampiran -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala TK. Kemala Bhayangkari 31
Tanggul - Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan skripsi, mahasiswa FKIP

Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Nani Hilda Farista

NIM : 130210205070

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program studi : Pendidikar Guru Anak Usia Dini

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris
Anak Kelompok B Melalui Media Kartu Bergambar (Flash Card) di TK Kemala Bhayangkari 31
Tanggul Tahun Pelajaran 2016/2017” di Sekolah yang Saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan
.~ Pembantu Dekan I,

Dr. Suk¥tman, M. Pd.
NIP 19640123 1998812 1 001
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J.2 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN KEMALA BHAYANGKARI

TAMAN KANAK-KANAK' KEMALA BHAYANGKARI 31
JL Urip Sumoharjo No. 50 Kecamatan Tanggul — Kabupaten Jember

SURAT PENGANTAR KEPALA SEKOLAH

M 559505/1V/20

Yang bertanda tangan di bawal

Nama DARSIH. S.Pd

Jabatan : Kepala Sckolal

Unit Kerja TK KEMALA BHAYANGKARI 31 TANGGUI]
Dengan ini menerangkan dengan sebenarny

Namg : Nani Hilda Farist

NIM : 13021020507

Jurusan/Prodi : imu Pendidikan/ PG PAUD

Universitas  : Universitas Jember

Telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di TK TK KEMALA BHAYANGKARI 31
TANGGUL Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember dalam rangka penyusunan skripsi vang berjudul
Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Anak Kelompok B Melalui Media Kartu Bergambar
(Flash Card) di TK Kemala Bhayangkari 31 Tanggul Tahun Pelajaran 2016/2017.
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LAMPIRAN K. FOTO KEGIATAN
K.1 Media Pembelajaran

Gambar K.1 Kartu Bergambar (Flash Card) Alat Transportasi Udara

Gambar K.2 Kartu Bergambar (Flash Card) Alat Transportasi Laut
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K.2 Kegiatan Siklus|1 dan I1
g

Gambar 2. Guru mengajak anak mengucpakan kosa kata yang ada pada

kartu bergambar
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Gambar 3. Anak mengambil kartu bergamabar sesuai perintah guru

Gambar 4. Guru dan anak mengucapkan kosa kata bahasa I nggris secara

bersama-sama
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o

Gambar 6. Anak berlari mengambil kartu bergambar
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Gambar 7. Anak menyebutkan kosa kata kartu bergambar
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LAMPIRAN L. BIODATA

Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
JenisKelamin

Agama

BIODATA MAHASISWA

: Nani Hilda Farista

: 130210205070

: Bengkulu, 28 Juni 1996

: Perempuan

s lslam

Alamat Asal

Alamat Tinggal

Riwayat Pendidikan

Dusun Curahbamban, Desa Tanggul
RT/RW 003/003, Kecamatan Tanggul

: Jalan Kaimantan 16 No. 27B Jember

105

Wetan

No Pendidikan Tempat Tahun Lulus
1 | TK Dharma Bakti Bengkulu 2001
2 SDN Tanggul Wetan 02 Jember 2007
3 SMPN 3 Tanggul Jember 2010
5 | SMK N 1 Tanggul Jember 2013
6 Universitas Jember Jember 2017
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